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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
‟ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
 x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
  َػو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػ 
 
 xi 
 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
 َتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ  َةَضْوَرَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَلِضاَفَْلاَ  َةَنْػيِدَمَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َِْلَاةَمْكْم   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَا   ُ  : al-h}aqq 
 َع ػنََم  : nu“ima 
 َو دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َبَرَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 َسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ  : al-falsafah 
 َدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََتَْأََفْو ر م  : ta’muru>na 
 َعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
 َتْرِم أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 xiii 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَ نْيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َهَِللهاَِةَْحَْرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
 xv 
 
ABSTRAK 
Nama : Santi Dewi 
NIM : 20800112043 
Judul : Implementasi Standar Proses pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di       
SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
 
Pokok masalah peneitian ini adalah bagaimana implementasi standar proses 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba 
Opu Kabupaen Gowa? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam 
beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana kondisi objektif 
implementasi standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu 
Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?, 2) Adakah kendala 
pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di SDS 
Terpadu Bani Rauf  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?, dan 3) Apa saja 
upaya mengatasi kendala pengimplementasian standar proses pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif bersifat deskripif dengan pendekatan 
pedagogis. Adapun sumber data penelitian ini adalah sumber data primer (guru 
pembelajaran bahasa Indonesia dan peserta didik) dan sumber data sekunder (RPP 
dan silabus, data sekolah berupa profil sekolah, visi dan misi, serta daftar nama 
pendidik dan tenaga kependidikan). Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan 
dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi objektif implementasi standar 
proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf  Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa berada dalam kondisi yang kurang baik. Kendala 
dalam pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yakni: 1) Faktor 
guru: terdapat beberapa guru yang tidak menjadikan RPP sebagai pedoman 
pembelajaran, RPP terkesan hanya dijadikan kelengkapan administrasi pembelajaran, 
metode, media, dan sumber pembelajaran belum beragam. 2) Faktor sarana: 
kurangnya buku paket dan buku penunjang pembelajaran. Adapun upaya yang dapat 
ditempuh untuk mengatasi kendala pengimplementasian standar proses pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa yaitu: 1) Faktor guru: melaporkan kepihak yang berwenang, 
mengikuti penataran guru, berpartisipasi dalam organisasi profesi dan pertemuan 
ilmiah, menggalang kerjasama dengan teman sejawat, serta menambah pengetahuan 
melalui media masa atau eletronik. 2) Faktor sarana: pembelian, penerimaan hibah 
atau bantuan, dan pembuatan sendiri. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Guru pembelajaran bahasa Indonesia di 
SDS Terpadu Bani Rauf  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa diharapkan agar 
dalam menyampaikan materi pembelajaran hendaknya senantiasa berpedoman pada 
silabus dan RPP agar kegiatan pembelajaran lebih terarah dan lebih fokus, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 2) Guru pembelajaran bahasa 
Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
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diharapkan agar dalam mengimplementasikan pembelajaran hendaknya dilaksanakan 
secara profesional sesuai dengan kondisi dan potensi peserta didik. 3) Semua tahap 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa agar dilakukan bersama sehingga memungkinkan 
pelaksanaannya lebih baik dan dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk membentuk manusia yang cerdas, kreatif, 
inovatif serta memiliki kemampuan memecahkan masalah hidup. Hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Pendidikan bukanlah pekerjaan yang amatiran melainkan pekerjaan 
profesional yang tidak dapat diserahkan pada sembarang orang.
2
 Pendidikan bagi 
sebagian besar orang, berarti berusaha membimbing anak untuk mencapai 
kedewasaanya, sebaliknya menurut Proofer Lodge dalam Janawi “pendidikan adalah 
kehidupan dan kehidupan adalah pendidikan”, maksudnya pendidikan adalah proses 
manusia mengenali diri dengan segala potensi yang dimilikinya dan memahami apa 
                                                 
1Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 ayat 1,” dalam Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan 
(Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), h. 5. 
2Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 
2011), h. 4. 
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yang sedang dihadapinya dalam realitas kehidupan.
3
 Oleh karena itu, pendidikan 
harus dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang akan dicapai. 
Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas 
PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1 ayat 1 
menyatakan bahwa “standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang 
sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 
Selanjutnya pada Pasal 1 ayat 7 menyatakan bahwa “standar proses adalah kriteria 
mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan”.4 Berdasarkan uraian di atas, maka tampak bahwa 
standar proses pendidikan merupakan jantungnya dalam sistem pendidikan. Melalui 
standar proses inilah setiap satuan pendidikan diatur bagaimana seharusnya proses 
pendidikan berlangsung. Dengan demikian, standar proses dapat dijadikan pedoman 
bagi guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya. 
Dalam al-Quran ditemukan beberapa ayat yang menjelaskan tentang proses 
pembelajaran, di antaranya QS al-Baqarah/2: 31-32: 
 
                                         
                                   
Terjemah:  
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman: “Sebutkan kepada-Ku 
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” Mereka menjawab, “Maha 
suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
                                                 
3Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional  (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 13. 
4“Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas PP Nomor 19 tahun 
2005 tentang  Standar Nasional Pendidikan”, Situs Resmi Sistem Informasi Pendidikan dan Dunia 
Kerja. http://sindikker.dikti.go.id/dok/PP/PP32-2013PerubahanPP19-2005SNP.pdf (19 Mei 2016). 
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ajarkan kepada kami, sungguh Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Maha 
Bijaksana”.5 
Dalam ayat ini sangat jelas bahwa telah diajarkan kepada Adam nama-nama 
semua benda dan apa yang tidak diketahuinya. Ini menandakan bahwa setiap manusia 
tidak hanya belajar di bangku sekolah, tetapi juga belajar dengan banyak hal, seperti 
lingkungan, alam, dan sebagainya. 
Guru dalam implementasi standar proses pendidikan mempunyai peran 
penting. Hal ini disebabkan keberhasilan implementasi standar proses pendidikan 
sangat ditentukan oleh kemampuan guru, sebab guru merupakan orang pertama yang 
berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan. Oleh sebab itu, dalam 
implementasi standar proses pendidikan guru perlu memahami sekurang-sekurangnya 
tiga hal yakni pemahaman dalam perencanaan program pendidikan, pemahaman 
dalam pengelolaan pembelajaran termasuk dalam desain dan implementasi strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan isi pendidikan, serta pemahaman tentang 
evaluasi, baik yang berhubungan dengan evaluasi proses maupun evaluasi hasil 
pembelajaran.
6
 
Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 
proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya identitas mata pelajaran atau tema 
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 
                                                 
5Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung; CV Media Fitra Rabbani 
Toha Putra, 2011), h. 6. 
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet, XI; 
Jakarta: Kencana, 2014), h. 10. 
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materi pembelajaran, metode, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar. 
Selain faktor guru, sarana dan prasarana sekolah juga merupakan salah satu 
faktor penunjang dalam pencapaian keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 
Tentunya hal tersebut dapat dicapai apabila ketersedian sarana dan prasarana yang 
memadai disertai dengan pengelolaan secara optimal.  
Di dalam Permendiknas RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana untuk SD/MI disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lain 
yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah.
7
 
Berdasarkan PP RI nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas PP nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 9 menyatakan bahwa:  
Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, 
tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, 
kriteria minimum sarana terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan komunikasi, serta 
perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah. Sedangkan 
prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/ madrasah, kriteria 
                                                 
7Nolis Marliati, “Permendiknas RI Nomor 24 Tahun 2007”, Blog Nolis Marliati. 
http://publik22.blogspot.co.id/2014/11/download-permendikbud-permendiknas.html (25 September 
2016) 
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minimum prasarana terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang, dan instalasi daya dan 
jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah. 
Adapun hasil wawancara awal dengan beberapa guru, operator sekolah, dan 
peserta didik di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
pada Kamis, 21 Januari 2016 yakni sebagai berikut: 1) Andi Fitriani, S.Pd.I. selaku 
guru kelas VI menyatakan bahwa “dalam proses pembelajaran dibutuhkan 
perencanaan yang baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, 
oleh karena itu seorang guru harus mampu menggunakan metode yang tepat dalam 
proses pembelajaran”, selanjutnya Nutfah M, S.Pd. selaku guru kelas III menyatakan 
bahwa “peserta didik terkadang mengalami kesulitan dalam belajar, hal ini 
disebabkan karena kurangnya buku paket dan buku penunjang pembelajaran”. 
Peneliti juga mewawancarai Yunita selaku operator, beliau menyatakan bahwa 
“masih terdapat beberapa guru yang menjadikan RPP dan silabus sebagai 
kelengkapan administrasi pembelajaran saja”. Selanjutnya wawancara dilakukan 
dengan beberapa peserta didik, diantaranya Muhammad Asdar kelas III yang 
menyatakan bahwa “dalam pembelajaran terkadang membosankan karena guru 
terlalu serius sehingga pembelajaran menjadi tidak menyenangkan”.  
Selanjutnya hasil observasi yang dilaksnakan Kamis-Sabtu, 21-23 Januari 
2016, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa guru yang tidak berpedoman 
pada RPP dalam melaksanakan proses pembelajaran, metode, media, dan sumber 
pembelajaran yang digunakan juga belum beragam, terkadang juga peserta didik 
terlihat bosan pada saat proses pembelajaran berlansung, dan sarana pendidikan yang 
berkaitan langsung dengan pembelajaran bahasa Indonesia masih terbatas. 
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Berdasarkan gambaran di atas, maka peneliti terdorong untuk melaksanakan 
penelitian tentang “Implementasi Standar Proses pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap fokus-fokus dalam judul. Sedangkan deskripsi fokus 
berfungsi untuk menjelaskan batasan dan cakupan penelitian. Adapun fokus 
penelitian dan deskripsi fokus pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Implementasi Standar Proses 
Implemenasi standar proses yang dimaksud peneliti adalah kesesuaian antara 
Permendikbud RI nomor 22 tahun 2016 dengan produk yang dihasilkan oleh guru 
pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini adalah: 
a. Kondisi objektif implementasi standar proses pada pembelajaran bahasa 
Indonesia, meliputi: 
1) Perencanaan proses pembelajaran yakni silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
2) Pelaksanaan proses pembelajaran yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup.  
3) Penilaian pembelajaran yakni penilaian yang dilakukan guru pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Kendala pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa 
Indonesia, meliputi: 
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1) Faktor guru yakni terdapat beberapa guru yang tidak menjadikan RPP sebagai 
pedoman pembelajaran, RPP terkesan hanya dijadikan kelengkapan 
administrasi pembelajaran, metode, media, dan sumber pembelajaran belum 
beragam. 
2) Faktor sarana yakni kurangnya buku paket dan buku penunjang pembelajaran. 
c. Upaya mengatasi kendala pengimplementasian standar proses pada 
pembelajaran bahasa Indonesia meliputi: 
1) Faktor guru yakni melaporkan kepihak yang berwenang, mengikuti penataran 
guru, berpartisipasi dalam organisasi profesi dan pertemuan ilmiah, 
menggalang kerjasama dengan teman sejawat, serta menambah pengetahuan 
melalui media masa atau eletronik. 
2) Faktor sarana yakni pembelian, penerimaan hibah atau bantuan, dan 
pembuatan sendiri. 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia yang dimaksud peneliti adalah mata pelajaran 
bahasa Indonesia yang diajarkan oleh guru ketika mengimplementasikan standar 
proses. 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa fokus penelitian skripsi ini mengarah 
pada pembahasan implementasi standar proses pada satu satuan pendidikan terhadap 
proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah, maka peneliti menentukan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kondisi objektif implementasi standar proses pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa?  
2. Adakah kendala pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf  Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa?  
3. Apa saja upaya mengatasi kendala pengimplementasian standar proses pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Berikut ini beberapa teori yang relevan dengan penelitian tentang 
implementasi standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu:  
Wina Sanjaya, dalam bukunya Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan, membahas tentang ragam strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan standar proses pendidikan yang berlaku, meliputi strategi pembelajaran 
ekspositori, strategi pembelajaran berbasis masalah, strategi pembelajaran kooperatif, 
strategi pembelajaran kontekstual, dan strategi pembelajaran afektif.
8
 
Abdul Majid, dalam bukunya Perencanaan Pembelajaran “Mengembangkan 
Standar Kompetensi Guru”, membahas tentang gambaran bagaimana mendesain 
perencanaan pembelajaran sampai pada implementasinya antara lain konsep dasar 
perencanaan pembelajaran, pengembangan kecakapan, strategi penyampaiannya,  alat 
                                                 
8Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet, XI; 
Jakarta: Kencana, 2014), h. 117. 
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yang digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, dan bentuk 
operasional persiapan mengajar.
9
 
Oemar Hamalik, dalam bukunya Perencanaan Pengajaran Berdasarkan 
Pendekatan Sistem, membahas tentang dasar, kedudukan, model, tujuan, bahan, 
prosedur, strategi, dan perencanaan pengajaran berdasarkan pendekatan sistem, 
dimana pendekatan sistem pengajaran merupakan perangkat alat atau teknik yang 
berbentuk kemampuan dalam merumuskan tujuan secara operasional, 
mengembangkan deskripsi tugas-tugas secara lengkap dan akurat, serta melaksanakan 
analisis tugas-tugas.
10
 
Penelitian dan literatur tersebut di atas, secara umum relevan dengan 
pembahasan skripsi ini, tetapi tidak membahas secara spesifik tentang implementasi 
standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di SD Swasta Terpadu Bani Rauf 
Kabupaten Gowa. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian ini secara mendalam. 
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Muhammad 
Nur Darwis dalam skripsinya “Peranan Perangkat Pembelajaran dalam Proses 
Pembelajaran Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Di MIN Tanete Rilau 
Kabupaten Barru”. Penelitian ini mendeskripsikan bahwa dalam upaya meningkatkan 
prestasi belajar siswa di MIN Tanete Rilau Kabupaten Barru, guru diharapkan dapat 
mempersiapkan perangkat lunak pembelajaran (Prota, Prosem, Silabus, RPP, dan 
KKM), dan meningkatkan pemanfaatan perangkat pembelajaran serta meningkatkan 
                                                 
9Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Cet. 
X; Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 37 
10Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. VIII; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 1. 
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pola interaksi dan kerja sama yang kuat dari semua pihak, yakni: Kepala Madrasah, 
Guru Pendidik/pengajar, orang tua siswa dan masyarakat untuk membina, melatih 
dan mendidik siswa dalam konteks kehidupan sehari-hari. 
Pajja dalam skripsinya “Hubungan Perencanaan Pembelajaran dengan 
Kualitas Proses Pembelajaran di MIS Muhammadiyah Parambambe Kecamatan 
Galesong Kabupaten Takalar”, mendeskripsikan bahwa dalam membuat perencanaan 
pembelajaran guru hendaknya memperhatikan berbagai faktor seperti peserta didik, 
fasilitas yang mendukung, lingkungan sekitar, media yang akan digunakan, dan 
sumber belajar yang dapat terjangkau oleh madrasah. Kemudian dalam melakukan 
proses pembelajaran guru hendaknya berpedoman pada perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
Samsul dalam skripsinya “Penerapan Metode Demonstrasi dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sains Siswa Kelas IV MIS Guppi 
Bolong Kabupaten Enrekang”, mendeskripsikan bahwa pembelajaran akan berhasil 
dengan efektif apabila kegiatan tersebut direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi 
untuk menilai kekurangan dan kelebihannya. Kemudian dalam melaksanakan 
pembelajaran guru hendaknya senantiasa memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran sehingga ilmu yang 
didapatkan lebih mendalam dan sesuai dengan konsep pembelajaran bermakna. 
Nursaimah dalam skripsinya “Penerapan Metode Ekspositori dalam Upaya 
Meningkatkan Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV MI No. 02 Salutabang 
Kabupaten Luwu”. Penelitian ini mendeskripsikan bahwa metode ekspositori dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
peneliti adalah: 
a. Mendeskripsikan kondisi objektif implementasi standar proses pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di SD Swasta Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa.  
b. Mengetahui kendala pengimplementasian standar proses pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di SD Swasta Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
c. Mengetahui upaya dalam mengatasi kendala pengimplementasian standar proses 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di SD Swasta Terpadu Bani Rauf Kec. 
Somba Opu Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, yaitu: 
a. Secara Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan sekaligus dapat dijadikan sebagai sumbangan 
pemikiran pelaksanaan kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa 
Indonesia yang diterapkan dimasyarakat. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan kepada lembaga khusus SD 
Swasta Terpadu Bani Rauf Kab. Gowa, untuk selalu berkreativitas dalam 
meningkatkan kualitas keilmuan. 
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1) Bagi Sekolah 
Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan pendorong dalam usaha peningkatan 
kualitas pendidikan  tersebut, serta untuk menentukan langkah- langkah yang tepat 
dalam pengambilan kebijakan. 
2) Bagi Guru 
Diharapkan menjadi masukan bagi guru agar dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik, yang berkaitan dengan standar proses, sehingga dapat mengantarkan 
peserta didik dalam pengembangan profesi yang dimiliki. 
3) Bagi Peneliti  
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dengan harapan dapat 
mengamalkan ilmu yang didapatkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Standar Proses Pembelajaran 
1. Pengertian Standar Proses 
Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan adalah 
standar proses. 
Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu 
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
1 
Standar proses berisi 
kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di 
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses ini 
berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur formal, baik pada 
sistem paket maupun pada sistem kredit semester. 
Secara garis besar standar proses pembelajaran tersebut dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
a. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas 
                                                 
1“PP RI Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan”, Situs Resmi Sindikker. sindikker.dikti.go.id/dok/PP/PP32-
2013PerubahanPP19-2005SNP.pdf (24 Juli 2016). 
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dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. 
b. Dalam proses pembelajaran, pendidik memberikan keteladanan. 
c. Setiap tahun pendidik melakukan perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 
pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan 
pengawas, dinas pendidikan dan lembaga penjaminan mutu pendidikan, untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
d. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
e. Pelaksanaan proses pembelajaran harus memperhatikan jumlah maksimal peserta 
didik perkelas dan beban mengajar maksimal per pendidik, rasio maksimal buku 
teks pembelajaran setiap peserta didik, dan rasio maksimal jumlah peserta didik 
per pendidik. 
f. Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan budaya 
membaca dan menulis. 
g. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan berbagai teknik penilaian, dapat 
berupa tes tertulis, observasi, tes praktik dan penugasan perorangan atau 
kelompok, sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. 
h. Untuk mata pelajaran selain kelompok ilmu pengetahuan dan teknologi pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah, teknik penilaian observasi secara 
individual sekurang-kurangnya dilaksanakan satu kali dalam satu semester. 
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i. Pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, 
pelaporan, dan pengambilan langkah tindak lanjut yang diperlukan.
2
 
2. Komponen Standar Proses 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah yaitu standar proses mencakup perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran. 
a. Perencanaan Proses Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi. Perencanaan 
pembelajaran meliputi penyusunan RPP, penyiapan media, sumber belajar, 
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan 
silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
1) Silabus 
Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata 
pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, 
pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang 
dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat.
3
 
Menurut Mulyasa, silabus merupakan kerangka inti dari setiap kurikulum 
yang sedikitnya memuat tiga komponen utama sebagai berikut: 
                                                 
2Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi (Cet. XI; 
Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009), h. 25. 
3Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Cet. 
V; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 38. 
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a) Kompetensi yang akan ditanamkan kepada peserta didik melalui suatu kegiatan 
pembelajaran. 
b) Kegiatan yang harus dilakukan untuk menanamkan/membentuk kompetensi 
tersebut. 
c) Upaya yang harus dilakukan untuk mengetahui bahwa kompetensi tersebut 
sudah dimiliki peserta didik.
4
 
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran 
atau tema pelajaran, KI, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.
5
  
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 
bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 
(1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 
SMA/MA/SMALB/MAK/Paket C/Paket C kejuruan); 
(2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
(3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategori mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 
dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata 
pelajaran; 
(4) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran; 
(5) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A; 
                                                 
4Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi (Cet. XI; 
Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009), h. 133. 
5Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Cet. 
V; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 41-61. 
17 
 
 
 
(6) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi; 
(7) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 
(8) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 
(9) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 
(10) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar   atau sumber belajar lain yang relevan.
6
 
Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
dan Standar Isi (SI) untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan 
pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai 
acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari 
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 
mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 
                                                 
6“Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah”, Situs Resmi Pusat Pendidikan Vokasional Universitas Udayana. 
http://vokasi.unud.ac.id/wp-content/uploads/2014/08/03-b-salinan-lampiran-permendikbud-no-65-th-
2013-ttg-standar-proses.pdf ( 26 September 2016). 
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pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan 
KD atau sub tema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Tujuan dari rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk: 
a) Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar mengajar. 
b) Dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional, sistematis dan 
berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis, dan 
memprediksi program pembelajaran, sebagai kerangka kerja yang logis dan 
terencana. 
Sementara itu, fungsi rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan secara 
efektif dan efisien. Dengan kata lain RPP berperan sebagai skenario proses 
pembelajaran. Karena tanpa adanya perencanaan yang matang, mustahil target 
pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. Sehingga, melalui RPP dapat diketahui 
kadar kemampuan guru dalam menjalankan profesinya.  
Komponen-komponen RPP terdiri atas: 
(1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 
(2) Identitas mata pelajaran atau tema/sub tema. 
(3) Kelas/semester. 
(4) Materi pokok. 
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(5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 
dalam silabus dan KD yang harus dicapai. 
(6) Kompetensi Inti (KI), merupakan gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 
dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran. 
(7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
(a) Kompetensi Dasar merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran. 
(b) Indikator pencapaian merupakan penanda pencapaian KD yang ditandai oleh 
perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup, sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
(c) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, satuan 
pendidikan, dan potensi daerah. Indikator digunakan sabagai dasar untuk 
menyusun alat penilaian. Dalam merumuskan indikator perlu memperhatikan 
beberapa hal: 
 Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang dalam 
kata kerja yang digunakan dalam KI-KD 
 Indikator dimulai dari tingkatan berpikir mudah ke sukar, sederhana ke 
kompleks, dekat ke jauh, dan dari kongkrit ke abstrak (bukan sebaliknya). 
 Indikator harus mencapai tingkat kompetensi minimal KD dan dapat 
dikembangkan melebihi kompetensi minimal sesuai dengan potensi dan 
kebutuhan peserta didik. 
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(8) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
(9) Materi pembelajaran adalah rincian dari materi pokok yang memuat fakta, 
konsep, prinsip, prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi. 
(10) Metode pembelajaran merupakan rincian dari kegiatan pembelajaran, 
digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai. 
(11) Media, alat dan sumber pembelajaran: 
(a) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran. 
(b) Alat pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran, yaitu alat bantu pembelajaran 
yang memudahkan pemberian pengertian kepada peserta didik. 
(c) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 
atau sumber lain yang relevan. 
(12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 
dan penutup. 
(13) Penilaian pembelajaran: 
(a) Berisi jenis/teknik penilaian. 
(b) Bentuk instrument. 
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(c) Pedoman penskoran.7 
Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan 
RPP sebagai berikut: 
1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik. RPP dusun dengan 
memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, 
minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 
kebutuha khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, 
dan/atau lingkungan peserta didik. 
2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik. Proses pembelajara dirancang dengan 
berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 
3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis. Proses pembelajaran 
dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam 
bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. RPP memuat rancangan program 
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. 
5) Keterkaitan dan keterpaduan. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan 
dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 
keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan 
                                                 
7“Panduan Teknis Penyusunan RPP di SD oleh Kemendikbud, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar, Direktorat Pembinaan SD Tahun 2013”, Situs Resmi SD Lughatuna Multilingual Islamic 
School. http://lughatuna.com/PANDUAN%20PENYUSUNAN%20RPP%20DI20SD.pdf (21 
September 2016). 
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pembelajaran tematik , keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, 
dan keragaman budaya. 
6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. RPP disusun dengan 
mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi  secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
8
 
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan interaksi guru dengan peserta 
didik dalam rangka menyampaikan bahan pembelajaran kepada peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
1) Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
a) Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran meliputi: 
(1) SD/MI  : 35 menit 
(2) SMP/MTs : 40 menit 
(3) SMA/MA : 45 menit 
(4) SMK/MAK : 45 menit 
b) Rombongan belajar 
Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan dan jumlah maksimum peserta 
didik dalam setiap rombongan belajar dinyatakan dalam tabel berikut: 
No. Satuan Pendidikan 
Jumlah Rombongan 
Belajar 
Jumlah Maksimum Peserta 
Didik Per Rombongan Belajar 
1 SD/MI 6 - 24 28 
2 SMP/MTs 3 - 33 32 
                                                 
8Dr. Wachyu Sundayana, Pembelajaran Berbasis Tema, Panduan Guru dalam 
Mengembangkan Pembelajaran Terpadu (Jakarta:Erlangga, 2015), h.135. 
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3 SMA/MA 3 - 36 36 
4 SMK 3 - 72 36 
5 SDLB 6 5 
6 SMPLB 3 8 
7 SMALB 3 8 
c) Buku teks pelajaran 
Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang 
jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.  
d) Pengelolaan kelas dan laboratorium  
Pengelolaan kelas merupakan usaha sadar atau keterampilan seorang guru 
untuk menciptakan, mengatur, memelihara kegiatan proses pembelajaran secara 
sistematis dan kondusif yang mengarah pada penyiapan sarana dan alat peraga, 
pengaturan ruang belajar, serta mewujudkan situasi dan kondisi proses pembelajaran 
berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Adapun gambaran 
pengelolaan kelas yang baik sebagaimana berikut: 
(1) Guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati 
dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan kerukunan 
dalam kehidupan bersama. 
(2) Guru wajib menjadi teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
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(3) Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan sumber daya 
lain sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran. 
(4) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat 
didengar dengan baik oleh peserta didik. 
(5) Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti oleh 
peserta didik. 
(6) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan 
belajar peserta didik. 
(7) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan, dan 
kepatuhan pada peraturan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 
(8) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil 
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
(9) Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 
(10) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 
(11) Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik  silabus mata 
pelajaran yang ditempuhnya. 
(12) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
dijadwalkan.
 9
 
 
 
                                                 
9“Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah”, Situs Resmi Pusat Pendidikan Vokasional Universitas Udayana. 
http://vokasi.unud.ac.id/wp-content/uploads/2014/08/03-b-salinan-lampiran-permendikbud-no-65-th-
2013-ttg-standar-proses.pdf ( 26 September 2016). 
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2) Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Seorang guru pada awal kegiatan pembelajaran harus melakukan kegiatan-
kegiatan pendahuluan, meliputi: 
(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
(2) Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh 
dan perbandingan lokasi, nasional dan internasional. 
(3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
(5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan 
silabus.
 10
 
b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses untuk mencapai KD yang 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. Dalam pembelajaran juga dipengaruhi faktor psikologis 
                                                 
10“Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah”, Situs Resmi Pusat Pendidikan Vokasional Universitas Udayana. 
http://vokasi.unud.ac.id/wp-content/uploads/2014/08/03-b-salinan-lampiran-permendikbud-no-65-th-
2013-ttg-standar-proses.pdf ( 26 September 2016). 
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anak yang meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat, motif dan motivasi, 
kognitif dan daya nalar.
11
 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau 
saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learning) 
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. 
(1) Sikap 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih 
adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, 
hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan 
kompetensi yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas tersebut. 
(2) Pengetahuan 
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteristik aktivitas belajar dalam 
domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar 
dalam domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik 
terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis 
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta 
didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok, 
                                                 
11Yudi Munadi, Media Pembelajaran, Sebuah Pendekatan Baru, (Cet. I; Jakarta: Referensi 
Press Group, 2013), h.26. 
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disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya 
berbasis pemecahan masalah (project based learning). 
(3) Keterampilan 
Keterampilan diperoleh melalaui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topik) mata 
pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong peserta didik untuk 
melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan 
tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis 
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 
Selanjutnya kegiatan inti yang dilakukan meliputi kegiatan: 
(a) Mengamati 
Dalam kegiatan mengamati, guru memberi kesempatan seluas-luasnya pada 
peserta didik untuk membaca, mendengar, menyimak, melihat, merasa, meraba, dan 
membaui (tanpa atau dengan alat). 
(b) Menanya 
Dalam kegiatan menanya guru mendorong peserta didik untuk bertanya 
mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, atau dibaca. Bagi peserta didik yang 
belum mampu mengajukan pertanyaan, guru membimbing agar peserta didik mampu 
melakukannya secara mandiri.  
Pertanyaan-pertanyaan tersebut bisa bersifat faktual, hipotetik yang terkait 
dengan hasil pengamatan terhadap objek konkrit sampai abstrak yang berkenaan 
dengan fakta, konsep, prosedur, dan generalisasi. Kegiatan mengajukan pertanyaan 
perlu dilakukan terus-menerus agar peserta didik terlatih dalam mengajukan 
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pertanyaan sehingga rasa igin tahu berkembang. Melalui kegiatan mengajukan 
pertanyaan peserta didik dapat memperoleh informasi lebih lanjut dari beragam 
sumber, baik dari guru, anak maupun sumber lainnya. 
(c) Mengumpulkan informasi/eksperimen 
Setelah melakukan kegiatan menanya, peserta didik menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar, misalnya dengan membaca 
buku yang lebih banyak, memerhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti atau 
bahkan melakukan eksperimen untuk dijadikan sebagai bahan berfikir kritis dam 
menggali berbagai sumber belajar. 
(d) Mengasosiasi/menalar/mengolah informasi 
Berdasarkan berbagai informasi yang diperoleh, peserta didik dapat 
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola 
dari keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan. 
(e) Mengkomunikasikan 
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan/  
mempresentasikan hasil dari kegiatan yang telah dilakukan oleh peserta didik.  Hasil 
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik 
atau kelompok peserta didik tersebut.
 12
 
c) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual 
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: 
                                                 
12“Panduan Teknis Penyusunan RPP di Sekolah Dasar oleh Kemendikbud, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar, Direktorat Pembinaan SD Tahun 2013”, Situs Resmi Lughatuna Multilingual 
Islamic School.  http://lughatuna.com/PANDUAN %20PENYUSUNAN%20RPP% 20DI%20SD.pdf 
(21 September 2016). 
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(1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk 
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak 
langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung. 
(2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
(3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 
(6) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.
13
 
c. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
Penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar 
peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan 
pertimbangan tertentu.
14
  
Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan 
informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap 
spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan 
yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah proses 
pembelajaran.
15
 
                                                 
13“Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah”, Situs Resmi Pusat Pendidikan Vokasional Universitas Udayana. 
http://vokasi.unud.ac.id/wp-content/uploads/2014/08/03-b-salinan-lampiran-permendikbud-no-65-th-
2013-ttg-standar-proses.pdf ( 26 September 2016). 
14Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Cet. XI; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009), 
h.2. 
15“Permendikbud RI Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 
pada Pendidikan Dasar dan Menengah”, Situs Resmi PGSD Universitas Ahmad Dahlan. 
http://pgsd.uad.ac.id/wp-content/uploads/lampiran-permendikbud-no-104-tahun-2014.pdf (13 
September 2016). 
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Menurut Fredericks, ada beberapa langkah-langkah untuk menghadirkan 
penilaian yang efektif yakni: 
1) Penilaian yang efektif merupakan penilaian proses pembelajaran yang 
dilakukan terus-menerus. Pembelajaran dan penilaian tidak berhenti, terus 
bergerak. 
2) Berbagai alat penilaian harus digunakan untuk memperoleh penilaian yang 
tepat, baik proses maupun hasil belajar peserta didik. 
3) Penilaian harus dilaksanakan secara kolaboratif antara guru dan peserta didik.  
4) Penilaian harus autentik. Ini berarti penilaian harus didasarkan pada kegiatan 
dan proses belajar dalam kehidupan keseharian peserta didik baik di sekolah 
maupun di luar sekolah.
16
 
Penilaian autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik 
menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh 
dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya.
17
  
Penilaian proses dan hasil pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian 
autentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil 
belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 
menggambarkan kapasitas gaya, dan perolehan belajar peserta didik atau bahkan 
mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan dampak 
pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran.  
                                                 
16
Dr. Wachyu Sundayana, Pembelajaran Berbasis Tema, Panduan Guru dalam 
Mengembangkan Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Erlangga, 2015), h.84. 
17“Permendikbud RI Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 
pada Pendidikan Dasar dan Menengah”, (13 September 2016). 
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Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh guru untuk merencanakan 
program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling. 
Selain itu, hasil penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses 
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: angket, 
observasi, catatan anekdot, dan refleksi.
 18
 
d. Pengawasan Proses Pembelajaran 
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan. 
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan 
pengawas. 
1) Prinsip Pengawasan 
Pengawasan dilakukan dengan prinsip objektif dan transparan guna peningkatan 
mutu secara berkelanjutan dan menetapkan peringkat akreditasi.  
2) Sistem dan Entitas Pengawasan 
Sistem pengawasan internal dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, dinas 
pendidikan dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan. 
a) Kepala Sekolah, Pengawas dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan melakukan 
pengawasan dalam rangka peningkatan mutu. 
b) Kepala Sekolah dan Pengawas melakukan pengawasan dalam bentuk supervisi 
akademik dan supervisi manajerial. 
                                                 
18“Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah”, Situs Resmi Pusat Pendidikan Vokasional Universitas Udayana. 
http://vokasi.unud.ac.id/wp-content/uploads/2014/08/03-b-salinan-lampiran-permendikbud-no-65-th-
2013-ttg-standar-proses.pdf ( 26 September 2016). 
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Pengawasan yang dilakukan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
diwujudkan dalam bentuk Evaluasi Diri Sekolah. 
3) Proses Pengawasan 
a) Pemantauan 
Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan melalui 
antara lain, diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, 
wawancara, dan dokumentasi. 
b) Supervisi 
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui antara lain, pemberian 
contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan. 
c) Pelaporan 
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran 
disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan 
keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan.  
d) Tindak Lanjut 
Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk:  
(1) Penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja yang 
memenuhi atau melampaui standar. 
(2) Pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program pengembangan 
keprofesionalan berkelanjutan.
 19
 
                                                 
19“Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah”, Situs Resmi Pusat Pendidikan Vokasional Universitas Udayana. 
http://vokasi.unud.ac.id/wp-content/uploads/2014/08/03-b-salinan-lampiran-permendikbud-no-65-th-
2013-ttg-standar-proses.pdf ( 26 September 2016). 
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B. Standar Kompetensi Lulusan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
Bahasa merupakan produk budaya yang berharga dari generasi ke generasi 
berikutnya. Bahasa adalah hasil budaya yang hidup, berkembang, dan harus 
dipelajari. Seorang anak manusia yang tidak pernah diajar berbicara, maka tidak akan 
pernah memiliki kemampuan berbicara. Contoh kongkret; sejak bayi seorang anak 
yang hidup di lingkungan serigala, maka anak tersebut tidak pernah mempunyai 
kemampuan berbicara dan bahkan tidak mampu berfikir sebagaimana layaknya anak 
manusia. Selanjutnya menurut Cassier dalam Zulela, mempelajari bahasa untuk 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari merupakan kebutuhan utama manusia, 
sebab dengan bahasa, manusia dapat berpikir.
20
 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 
semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam 
dirinya.  
Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia. 
 
                                                 
20Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia; Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar (Cet. I; 
Bandung: Rosdakarya, 2012), h. 4. 
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2. Standar Kompetensi Lulusan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Berdasarkan PP RI Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas PP RI 
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1 ayat 5 
menyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kriteria mengenai 
kualifikasi kemampuan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
 21
 
Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik 
yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya di satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.  
a. Kompetensi Lulusan untuk Sekolah Dasar 
Kompetensi Lulusan untuk SD/MI/SDLB/Paket A adalah memiliki sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut: 
SD/MI/SDLB/Paket A 
Dimensi Rumusan 
Sikap 
Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap:  
1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,  
2. berkarakter, jujur, dan peduli,  
3. bertanggungjawab,  
4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dan  
5. sehat jasmani dan rohani  
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, dan 
negara.  
                                                 
21“PP RI Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan”, Situs Resmi Sindikker. sindikker.dikti.go.id/dok/PP/PP32-
2013PerubahanPP19-2005SNP.pdf (24 Juli 2016). 
35 
 
 
 
Pengetahuan 
Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar berkenaan dengan:  
1. ilmu pengetahuan,  
2. teknologi,  
3. seni, dan  
4. budaya.  
Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri 
sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, dan negara.  
Keterampilan 
Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak:  
1. kreatif,  
2. produktif,  
3. kritis,  
4. mandiri,  
5. kolaboratif, dan  
6. komunikatif  
melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan tahap perkembangan 
anak yang relevan dengan tugas yang diberikan.
22
 
 
 
 
                                                 
22“Permendikbud RI Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan 
Dasar dan Menengah”, Official Website of Djoko Luknanto. 
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud20-2016SKL.pdf (26 September 2016). 
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b. Tingkat Kompetensi dan Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi pembelajaran bahasa Indonesia 
untuk SD/MI/SDLB/Paket A sebagai berikut: 
Tingkat 
Kompetensi 
Tingkat 
Kelas Kompetensi Ruang Lingkup Materi 
1 I - II  Memiliki kepedulian, rasa 
percaya diri, perilaku 
santun, sikap kasih sayang, 
kedisiplinan, dan tanggung 
jawab dalam pemanfaatan 
bahasa Indonesia. 
 Mengenal konteks budaya 
dan konteks sosial, satuan 
kebahasaan, serta unsur 
paralinguistik dalam 
penyajian teks. 
 Mengenal bentuk dan ciri 
teks deskriptif serta teks 
laporan sederhana. 
 Menyajikan secara lisan 
dan tulis berbagai teks 
sederhana. 
 Bentuk dan ciri teks 
factual (deskriptif, 
petunjuk/arahan, 
laporan sederhana), 
teks tanggapan 
(ucapan terima kasih, 
permintaan maaf, 
diagram/tabel), teks 
cerita (narasi 
sederhana, puisi) teks 
cerita non-naratif 
(cerita diri/personal, 
buku harian). 
 Konteks budaya, 
norma, serta konteks 
sosial yang 
melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks 
 Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
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tempo, gestur, dan 
mimik). 
 Satuan bahasa 
pembentuk teks: 
kalimat sederhana dua 
kata pola SP. 
2 III - IV  Memiliki kepedulian, rasa 
percaya diri, perilaku 
santun, sikap kasih sayang, 
kedisiplinan dan tanggung 
jawab dalam pemanfaatan 
bahasa Indonesia. 
 Mengenal konteks budaya 
dan konteks sosial, satuan 
kebahasaan, serta unsur 
paralinguistik dalam 
penyajian teks. 
 Mengenal bentuk dan ciri 
teks berbagai teks 
sederhana. 
 Menganalisis informasi di 
dalam berbagai teks 
sederhana. 
 Menyajikan berbagai teks 
 Bentuk dan ciri teks 
genre faktual (teks 
laporan informatif 
hasil observasi, teks 
arahan/petunjuk, teks 
instruksi, teks surat 
tanggapan pribadi), 
genre cerita (cerita 
petualangan, genre 
tanggapan, teks 
dongeng, teks 
permainan/dolanan 
daerah (teks 
wawancara, ulasan 
buku). 
 Konteks budaya, 
norma, serta konteks 
sosial yang 
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sederhana secara lisan. 
 Menyusun berbagai teks 
sederhana secara tulis. 
 
 
melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks. 
 Satuan bahasa 
pembentuk teks: 
kalimat sederhana 
pola SPO dan SPOK, 
kata, dan kelompok 
kata. 
 Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
3 V - VI  Memiliki kepedulian, rasa 
percaya diri, perilaku 
santun, sikap kasih sayang, 
kedisiplinan, dan tanggung 
jawab dalam pemanfaatan 
bahasa Indonesia. 
 Mengenal konteks budaya 
dan konteks sosial, satuan 
kebahasaan, serta unsur 
paralinguistik dalam 
penyajian teks.  
 Mengenal bentuk dan ciri 
teks sederhana. 
 Menganalisis informasi di 
 Bentuk dan ciri teks 
genre faktual (teks 
laporan buku, laporan 
investigasi, teks 
penjelasan tentang 
proses, teks paparan 
iklan), genre cerita 
(teks narasi sejarah, 
teks pantun dan syair), 
dan genre tanggapan 
(pidato persuasif, 
ulasan buku, teks 
paparan, teks 
penjelasan). 
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dalam berbagai teks 
sederhana. 
 Menyajikan berbagai teks 
sederhana secara lisan. 
 Menyusun berbagai teks 
sederhana secara tulis. 
 
 Konteks budaya, 
norma, serta konteks 
sosial yang 
melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks. 
 Satuan bahasa 
pembentuk teks: 
kalimat sederhana 
pola SPPel, SPOPel, 
SPOPelK, kata, frasa, 
pilihan kata/diksi. 
 Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
 Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
tempo, gestur, dan 
mimik).
23
 
c. Kompetensi Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Berdasarkan 
Kurikulum 2013 
Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan 
kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 
kemampuan awal, serta ciri dari suatu pembelajaran. Kompetensi dasar dibagi 
                                                 
23“Permendikbud RI Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 
Menengah”, Official Website of Djoko Luknanto. http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Perm 
endikbud64-2013StandarIsi.pdf (26 September 2016). 
40 
 
 
 
menjadi empat kelompok sesuai dengan pengelompokan kompetensi inti sebagai 
berikut: 
1) Kelompok 1: Kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka 
menjabarkan KI-1. 
2) Kelompok 2: Kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka 
menjabarkan KI-2. 
3) Kelompok 3: Kelompok kompetensi dasar pengetahuan dalam rangka 
menjabarkan KI-3. 
4) Kelompok 4: Kelompok kompetensi dasar keterampilan dalam rangka 
menjabarkan KI-4. 
Pengelompokan kompetensi dasar pada pembelajaran bahasa Indonesia seperti 
tersebut di atas adalah sebagai berikut: 
 Kelas I 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
berupa bahasa Indonesia yang dikenal 
sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar 
di tengah keberagaman bahasa daerah. 
1.2 Menerima keberadaan Tuhan Yang Maha 
Esa atas penciptaan manusia dan bahasa 
yang beragam serta benda-benda di alam 
sekitar.  
 
4. Memiliki perilaku jujur, 2.1 Memiliki kepedulian dan rasa ingin tahu 
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disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
terhadap keberadaan wujud dan sifat benda 
melalui pemanfaatan bahasa Indonesia 
dan/atau bahasa daerah.  
2.2 Memiliki rasa percaya diri terhadap 
keberadaan tubuh melalui pemanfaatan 
bahasa Indonesia dan/atau bahasa daerah.  
2.3 Memiliki perilaku santun dan sikap kasih 
sayang melalui pemanfaatan bahasa 
Indonesia dan/atau bahasa daerah.  
2.4 Memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab 
merawat tubuh agar sehat dan bugar melalui 
pemanfaatan bahasa Indonesia dan/atau 
bahasa daerah.  
2.5 Memiliki perilaku santun dan jujur dalam 
hal kegiatan dan bermain di lingkungan 
melalui pemanfaatan bahasa Indonesia 
dan/atau bahasa daerah.  
5. Memahami pengetahuan 
factual dengan cara 
mengamati, mendengar, 
melihat, membaca, dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
3.1 Mengenal teks deskriptif tentang anggota 
tubuh dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan malam 
dengan bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat 
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman.  
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kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
3.2 Mengenal teks petunjuk/arahan tentang 
perawatan tubuh serta pemeliharaan 
kesehatan dan kebugaran tubuh dengan 
bantuan guru atau teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman.  
3.3 Mengenal teks terima kasih tentang sikap 
kasih sayang dengan bantuan guru atau 
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman. 
3.4 Mengenal teks cerita diri/personal tentang 
keberadaan keluarga dengan bantuan guru 
atau teman dalam bahasa Indonesia lisan 
dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman. 
3.5 Mengenal teks diagram/label tentang 
anggota keluarga dan kerabat dengan 
bantuan guru atau teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk 
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membantu pemahaman.  
6. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Mengamati dan menirukan teks deskriptif 
tentang anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta peristiwa siang 
dan malam secara mandiri dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian.  
4.2 Mempraktikkan teks arahan/petunjuk 
tentang merawat tubuh serta kesehatan dan 
kebugaran tubuh secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat 
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian.  
4.3 Menyampaikan teks terima kasih mengenai 
sikap kasih sayang secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat 
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian.  
4.4 Menyampaikan teks cerita diri/personal 
tentang keluarga secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat 
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian.  
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4.5 Membuat teks diagram/label tentang 
anggota keluarga dan kerabat secara 
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu penyajian.
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d. Kompetensi Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Berdasarkan 
Kurikulum KTSP 
1) Kelas III Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendengarkan 
1. Memahami penjelasan tentang 
petunjuk dan cerita anak yang 
dilisankan. 
 
1.1 Melakukan sesuatu berdasarkan 
penjelasan yang disampaikan 
secara lisan 
1.2 Mengomentari tokoh-tokoh cerita 
anak yang disampaikan secara 
lisan. 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, 
pengalaman, dan petunjuk dengan 
bercerita dan memberikan 
 
2.1 Menceritakan pengalaman yang 
mengesankan dengan menggunakan 
kalimat yang runtut dan mudah 
                                                 
24“Permendikbud RI Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah”, Situs Resmi Direktorat Pendidikan Madrasah Kementrian 
Agama RI. http://direktori.madrasah.kemenag.go.id/media/files/Permendikbud67TH2013.pdf (25 Juli 
2016). 
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tanggapan/saran. dipahami. 
2.2 Menjelaskan urutan membuat atau 
melakukan sesuatu dengan kalimat 
yang runtut dan mudah dipahami. 
2.3 Memberikan tanggapan dan saran 
sederhana terhadap suatu masalah 
dengan menggunakan kalimat yang 
runtut dan pilihan kata yang tepat. 
Membaca 
3. Memahami teks dengan membaca 
nyaring, membaca intensif, dan 
membaca dongeng. 
 
3.1 Membaca nyaring teks (20-25 
kalimat) dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
3.2 Menjelaskan isi teks (100-150 kata) 
melalui membaca intensif. 
3.3 Menceritakan isi dongeng yang 
dibaca. 
Menulis 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan informasi dalam bentuk 
paragraf dan puisi. 
 
4.1 Menyusun paragraf berdasarkan 
bahan yang tersedia dengan 
penggunaan ejaan. 
4.2 Melengkapi puisi anak berdasarkan 
gambar. 
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2) Kelas III Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendengarkan 
1. Memahami cerita dan teks drama 
anak yang dilisankan. 
 
5.1 Memberikan tanggapan sederhana 
tentang cerita pengalaman teman 
yang didengarnya. 
5.2 Menirukan dialog dengan ekspresi 
yang tepat dari pembacaan teks 
drama anak yang didengarnya. 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan pengalaman secara lisan 
dengan bertelepon dan bercerita. 
 
 
6.1 Melakukan percakapan melalui 
telepon/alat komunikasi sederhana 
dengan menggunakan kalimat 
ringkas. 
6.2 Menceritakan peristiwa yang pernah 
dialami, dilihat, atau didengar. 
Membaca 
3. Memahami teks dengan membaca 
intensif (150-200 kata) dan 
membaca puisi. 
 
7.1 Menjawab dan atau mengajukan 
pertanyaan tentang isi teks agak 
panjang (150-200 kata) yang dibaca 
secara intensif. 
7.2 Membaca puisi dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
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Menulis 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan informasi dalam karangan 
sederhana dan puisi. 
 
8.1 Menulis karangan sederhana 
berdasarkan gambar seri 
menggunakan pilihan kata dan 
kalimat yang tepat dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan, 
huruf kapital, dan tanda titik. 
8.2 Menulis puisi berdasarkan gambar 
dengan pilihan kata yang menarik.
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B. Kerangka Konseptual 
Pokok masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah implementasi standar 
proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. Guru dan peserta didik merupakan faktor penentu 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pentingnya tujuan pendidikan 
sebagaimana tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II pasal 3 yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
                                                 
25Isman, “Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi”, Official Website of 
Isman. http://www.gurukelas.com/2012/08/standar-isi-standar-kompetensi-dan-kompetensi-dasar-
lengkap.html (15 Oktober 2016). 
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Berdasarkan PP RI No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan 
adalah proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. 
Sedangkan dalam Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian haasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Kerangka pikir 
tentang implementasi standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di SDS 
Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, dapat dilihat dibawah 
ini: 
 
BAGAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Landasan Yuridis Formal: 
- Pancasila & UUD 1945 
- UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
- UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
- PP RI Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas PP Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
- Permendikbud RI No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Sekolah Dasar Swasta Terpadu Bani Rauf 
 
Kendala Pengimplementasian 
Standar Proses pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
Upaya Mengatasi Kendala Pengimplementasian 
Standar Proses pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
Kondisi Objektif Implementasi Standar 
Proses pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk 
memecahkan masalah yang dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah. 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, peneliti menggolongkan penelitian 
ini sebagai penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk mengeksplorasi mengenai 
suatu fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan menjelaskan sejumlah fokus yang 
berkenaan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti akan mengidentifikasi 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan implementasi standar proses pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di SD Swasta Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di SD Swasta Terpadu Bani Rauf Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini atas 
pertimbangan sebagai berikut: 
1) Sekolah Dasar Swasta Terpadu Bani Rauf merupakan salah satu sekolah swasta 
yang baru berdiri selama sembilan tahun dibanding sekolah-sekolah lain. 
2) Metode pembelajaran lain seperti tanya jawab, diskusi telah diterapkan di 
sekolah tersebut, tetapi terkhusus pada proses pembelajaran secara interaktif, 
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inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik dengan 
menggunakan media belajar yang bervariasi belum diterapkan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang menggunakan 
pendekatan yang dinilai dapat menunjang kesempurnaan data yang diharapkan, yaitu 
pendekatan pedagogis yang dimaksudkan untuk memberi pengertian bahwa peserta 
didik merupakan individu yang memerlukan bimbingan, keteladanan, arahan dan 
motivasi dari para pelajar.  
Di samping itu pendekatan ini dimaksudkan untuk mengkaji dan mendalami 
berbagai pandangan pakar pendidikan tentang implementasi standar proses pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan tersebut, hasil 
penelitian akan disajikan secara sistematis sesuai dengan ketentuan penyusunan karya 
tulis ilmiah. 
C. Sumber Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan `pokok penelitian 
ini, peneliti memperolehnya dari dua sumber, yaitu: 
1. Sumber data primer 
Untuk sumber data primer, peneliti akan memperoleh data dari peserta didik 
dan guru yaitu peserta didik kelas I sebanyak 37 orang, kelas III sebanyak 23 
orang,  dan guru sebanyak 2 orang yaitu guru pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas I dan kelas III di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
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2. Sumber data sekunder 
Untuk sumber data sekunder, peneliti memperoleh informasi dari beberapa 
dokumen yakni silabus, RPP, data sekolah berupa profil sekolah, visi dan misi, 
serta daftar nama pendidik dan tenaga kependidikan.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun prosedur pengumpulannya dari dua sumber tersebut, adalah: 
1. Observasi 
Teknik observasi merupakan salah satu prosedur pengumpulan data terhadap 
objek yang sedang menjadi penelitian, dengan pengamatan. Dalam hal ini ditempuh 
cara observasi tidak langsung, atau observasi non partisipan, yaitu bentuk penelitian 
dalam rangka pengumpulan data dan informasi dengan tidak melihat secara langsung, 
tetapi mengamati dari luar kegiatan. 
Dalam hal ini peneliti melaksanakan observasi terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas I dan kelas III serta kendala yang dihadapi dalam 
mengimplementasikan standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di SDS 
Terpadu Bani Rauf Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
2. Wawancara 
Wawancara biasanya disebut dengan interviuw. Alat ini dipergunakan untuk 
memperoleh data dengan jalan menemui secara langsung kepada informan penelitian. 
Alat ini dipandang layak dikarenakan terjadi saling keterbukaan antara peneliti 
dengan informan dalam hubungan dengan masalah yang diteliti. 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas I atas nama 
ibu Hasmi M. Has, S.Pd., dan guru kelas III atas nama ibu Nutfah Mansyur, S.Pd., 
operator atas nama Yunita, kepala sekolah atas nama Ridha Hasyim, S.Pd.I., dan 
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beberapa peserta didik kelas III atas nama Muhammad Asdar, Muhammad Alwi, 
Riski Andayani, Mutiara, Nurwati, Mukramin, Fauzia, dan Muhammad Faiz Fachri. 
Selanjutnya kelas I atas nama Mawaddah Akmal, Indrawan Amir, Zulfikar, Nur 
Fitrah, Muhammad Rizki, Adrian Pradipta, dan Muhammad Fadhil. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi artinya barang-barang tertulis.
1
 Dokumentasi digunakan peneliti 
bertujuan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber data di SDS Terpadu Bani 
Rauf untuk dimanfaatkan dalam menganalisis dan untuk pembuktian data penelitian. 
Dalam hal ini yang diperlukan peneliti adalah dokumen berupa silabus, RPP, dan 
buku pembelajaran bahasa Indonesia.  
E. Instrumen Penelitian 
Sebagai penelitian sosial pendidikan, maka instrumen yang digunakan sebagai 
alat ukur adalah instrumen untuk mengukur guru dan peserta didik pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di SD Swasta Terpadu Bani Rauf Kabupaten Gowa. Adapun alat 
yang digunakan sebagai instrumen penelitian adalah: 
1. Pedoman observasi  
Peneliti menggunakan pedoman observasi tentang pelaksanaan, dan penilaian 
proses pembelajaran yang terdapat pada lampiran V halaman 125-130 untuk 
pedoman observasi kelas I dan lampiran VI halaman 131-136 untuk pedoman 
observasi kelas III. 
 
 
                                                 
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta, 
Rineka Cipta, 2010), h. 201. 
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2. Pedoman wawancara  
Peneliti menggunakan pedoman wawancara terkait kendala yang dihadapi 
dalam mengimplementasikan standar proses serta upaya untuk mengatasi 
kendala dalam pengimplementasian standar proses yang terdapat pada lampiran 
VII (halaman 137-140). 
3. Dokumen  
Peneliti menggunakan chek-list dokumen sebagai alat ukur dalam meneliti 
dokumen-dokumen berupa silabus (bab 4/halaman 62-63) dan RPP (bab 
4/halaman 64-66). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh peneliti akan dianalisis agar memperoleh data yang valid 
untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan tiga tahapan dalam melakukan analisis data model Miles dan 
Huberman, yaitu:
2
 
1. Data Reduction (reduksi data) 
Dalam mereduksi data, peneliti mula-mula mengumpulkan semua data baik 
hasil observasi, wawancara, dan dokumen yaitu silabus dan RPP yang digunakan oleh 
guru pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas I dan III. Selanjutnya, peneliti 
memilah dan menganalisis sesuai dengan fokus penelitian yakni kondisi objektif 
implementasi standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia, kendala 
pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia, dan upaya 
                                                 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 338-345. 
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mengatasi kendala pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
2. Data Display (penyajian data) 
Langkah kedua setelah peneliti memilah dan menganalisis data sesuai dengan 
fokus penelitian, selanjutnya peneliti akan menyajikan data. Dalam hal ini, peneliti 
menyajikan data dalam bentuk wacana dan beberapa tabel yang akan disajikan pada 
bab IV. 
3. Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan. Setelah 
peneliti menyajikan data dalam bentuk wacana dan beberapa tabel, selanjutnya 
peneliti membuat kesimpulan terkait ketiga fokus yang diambil peneliti yakni kondisi 
objektif implementasi standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia, kendala 
pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia, dan upaya 
mengatasi kendala pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
G. Keabsahan Data Penelitian 
Kriteria keabsahan data dalam penelitian ini, menggunakan derajat 
kepercayaan keabsahan data (kredibilitas data) yang dapat digunakan untuk 
pengecekan data dengan teknik pengamatan yang tekun dan triangulasi. Ketekunan 
pengamatan yang dimaksud adalah menemukan ciri–ciri dan unsur–unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu–isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal–hal tersebut secara rinci. Ketekunan pengamatan 
ini dilaksanakan peneliti dengan cara :  
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1. Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 
terhadap faktor–faktor yang menonjol, yang ada hubungannya dengan “Standar 
Proses pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”.  
2. Menelaah secara rinci sampai pada suatu titik, sehingga pada pemeriksaan 
tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah, sehingga dapat 
dipahami dengan cara yang biasa. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.
3
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 
dengan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dalam waktu  berbeda. Hal ini dapat 
dicapai dengan jalan :  
a. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.4 
Peneliti membandingkan data hasil pengamatan untuk mengecek atau 
memeriksa keabsahan data yang ada, sehingga peneliti yakin akan kevalidan data 
tersebut. 
                                                 
3Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009), 
h. 332. 
4Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif ,  h. 177-178. 
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BAB IV 
REALITAS IMPLEMENTASI STANDAR PROSES PADA PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA DI SDS TERPADU BANI RAUF KECAMATAN 
SOMBA OPU KABUPATEN GOWA  
A. Selayang Pandang SDS Terpadu Bani Rauf 
1. Profil Sekolah 
SDS Terpadu Bani Rauf adalah salah satu Sekolah Dasar Swasta dalam 
wilayah Kelurahan Paccinongan, Kecamatan Somba Opu yang dibangun oleh 
Yayasan bernama H. Abd. Rauf Abu (Alm) pada tahun 2004 berstatus diakui dan 
sudah terdaftar pada Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Gowa. Sekolah ini 
dikatakan terpadu karena selain memiliki SD juga memiliki lembaga RA dan MTs 
dibawah Yayasan Bani Rauf. Sebagai ketua Yayasan adalah  H. Muslim dan Kepala 
Sekolah bernama Ridha Hasyim sampai sekarang. SDS Terpadu Bani Rauf terletak 
Sebelah Timur berbatasan dengan Perumahan Citra Garden, sebelah Barat berbatasan 
dengan BTN Mutiara Permai, sebelah Selatan berbatasan dengan Mesjid Nurul Jihad 
Manggarupi, dan sebelah Utara berbatasan dengan BTN Mutiara Permai, yakni di 
jalan Yusuf  Bauty No. 27 Kel. Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Dasar Swasta Terpadu Bani Rauf 
a. Visi Sekolah 
1) Mengupayakan terbentuknya peserta didik yang memiliki: 
a) Akidah yang sahih 
b) Akal yang cerdas 
c) Akhlak yang mulia 
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d) Tubuh yang sehat dan kuat 
2) Mengembangkan dan memelihara sekolah unggulan yang profesional 
b. Misi Sekolah 
Misi yang dilakukan adalah: 
1) Memberikan mutu layanan pendidikan yang terbaik 
2) Melaksanakan KMB yang menyenangkan peserta didik 
c. Tujuan Sekolah 
1) Terwujudnya pembelajaran budi pekerti 
2) Terwujudnya pembelajaran dengan pendekatan PAKEM 
3) Terlaksananya kegiatan KKG di sekolah/gugus 
4) Keterlibatan guru dan staf pada kegiatan pengelolaan sekolah 
5) Terlaksananya pembelajaran tambahan bagi peserta didik kelas VI (Enam) 
6) Pengadaan modul pembelajaran persiapan Ujian Akhir Nasional (UAN) 
7) Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
d. Tujuan Pendidikan 
Secara umum, tujuan pendidikan SDS Terpadu Bani Rauf sama dengan tujuan 
pendidikan nasional, namun secara khusus bertujuan membekali peserta didik dengan 
iman, ilmu, akhlak, dan amal nyata yang terpadu secara utuh sebagai perwujudan 
hamba Allah sekaligus khalifah di muka bumi. 
3. Struktur Organisasi SDS Terpadu Bani Rauf 
Struktur organisasi dalam suatu lembaga sangat penting keberadaannya karena 
dengan melihat dan membaca struktur organisasi, memudahkan kita untuk 
mengetahui sejauh mana personel yang menduduki jabatan tertentu di dalam lembaga 
tersebut berkompeten pada tanggung jawabnya. Di samping itu pihak lembaga lebih 
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mudah melaksanakan program yang telah direncanakan, mekanisme kerja, serta tugas 
dan tanggung jawab dapat berjalan dengan baik. Adapun struktur organisasi SDS 
Terpadu Bani Rauf adalah: 
a. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
1) Keadaan Guru 
Secara keseluruhan guru SDS Terpadu Bani Rauf berjumlah 13 orang dengan 
perincian: kepala sekolah yayasan 1 orang, Guru Bidang Studi/Kelas berjumlah 9 
orang, dan tenaga kependidikan berjumlah 3 orang. Guru SDS Terpadu Bani Rauf 
mempunyai jenjang pendidikan SMA, D II, dan S1. 
Tabel 1 
Data Kualifikasi Guru Bidang Studi/Kelas  
SDS Terpadu Bani Rauf Tahun Ajaran 2016/2017 
No Nama 
NI
P 
Tempat dan 
Tgl Lahir 
Jenis 
Ke-
lamin 
Ijaza
h 
dan 
Th. 
Lulu
s 
Wiyat
a 
Bakti 
Sejak 
Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Hasmi M. Has, S.Pd. - 
Sinjai, 07 
Agustus 1988 
P 
S-1 
2013 
2012 GTT 
2 Tenriati, S.Pd. - 
Maros, 17 
Agustus 1990 
P 
S-1 
2012 
2013 GTT 
3 Nutfah M, S.Pd. - 
Bima, 10 
November 1969 
P 
S-1 
1998 
2009 GTT 
 
4 Musdalifa, A.Ma. - 
Satangnga, 28 
Mei 1982 
P 
D-II 
2006 
2005 GTT 
5 Asrianny AS, S.Pd.I. - 
Sungguminasa, 
26 April 1983 
P 
S-1 
2007 
2010 GTT 
6 Andi Fitriani, S.Pd.I. - 
Sidrap, 17 Mei 
1987 
P 
S-1 
2013 
2010 GTT 
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7 Hj. Aminah, S.Pd.I. - 
Maros, 22 
Agustus 1974 
P 
S-1 
2012 
2012 GTT 
8 Farid Khairuddin, S.Pd. - 
Jeneponto, 19 
Januari 1989 
L 
S-1 
2012 
2012 GTT 
9 Munawarah Hasyim - 
Makassar, 11 
Agustus 1972 
P 
SMA 
1992 
2012 GTT 
Sumber: Data sekunder setelah diolah, 2016 
2) Keadaan Peserta Didik 
Karena SDS Terpadu Bani Rauf adalah sekolah swasta yang letaknya di 
Kelurahan Paccinongan, maka peserta didiknya sebagian besar berasal dari Kelurahan 
Paccinongan. Dengan jumlah keseluruhan 146 peserta didik yang terdiri dari 90 laki-
laki dan 56 perempuan, sebagaimana terlampir pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2 
Keadaan Siswa SDS Terpadu Bani Rauf 
Tahun Ajaran 2016-2017 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 22 15 37 
II 12 9 21 
III 15 8 23 
IV 18 11 29 
V 14 15 29 
VI 12 11 23 
Jumlah 93 69 162 
 Sumber: Data sekunder setelah diolah, 2016 
4. Sarana dan Prasarana SDS Terpadu Bani Rauf  
Yang dimaksud kondisi sarana dan prasarana di sini adalah kondisi secara 
fisik yang ada di SDS Terpadu Bani Rauf ketika penulis mengadakan penelitian.  
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki adalah: 
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a. Prasarana di SDS Terpadu Bani Rauf meliputi: 
1) Ruang belajar  :  6 ruang  
2) Ruang kepala sekolah : 1  ruang  
3) Ruang perpustakaan : 1 ruang 
4) Ruang guru : 1 ruang 
5) Ruang tata usaha : 1 ruang 
6) Ruang tamu : 1 ruang 
b. Sarana di SDS Terpadu Bani Rauf meliputi: 
1) Meja dan kursi murid  :  101 buah 
2) Lemari kelas : 6 buah 
3) Meja/kursi guru : 14 stel 
4) Lemari/rak kantor : 2 buah 
5) Lemari/rak perpustakaan : 3 buah 
6) Komputer : 2 set 
7) Tenda pramuka : 2 buah 
8) Alat olahraga : 25 buah 
c. Sarana belajar lainnya: 
1) Buku pelajaran dilengkapi alat bantu pelajaran. 
2) Buku bacaan penunjang atau koleksi buku perpustakaan. 
Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 3 
Fasilitas Belajar Kelas I-VI 
SDS Terpadu Bani Rauf Tahun Ajaran 2016/2017 
No. Mata Pelajaran 
Buku untuk 
Peserta didik 
Pegangan 
Guru 
Ket. 
1. Pendidikan Agama Islam 6 6  
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2. PKn 96 6  
3. Bahasa Indonesia 149 6  
4. Matematika 149 6  
5. IPA 133 6  
6. IPS 66 6  
7. Seni Budaya dan Keterampilan 96 6  
8. Mulok 32 6  
9. Penjaskes 91 6  
Sumber: Data sekunder setelah diolah dari laporan perpustakaan, 2016 
5. Luas Tanah 
Luas lahan SDS Terpadu Bani Rauf adalah 1.600 m
2
, ini menunjukkan bahwa 
kelangsungan proses pembelajaran pada sekolah tersebut tidak lagi mengalami 
kesulitan mengenai tempat belajar, karena lahan bangunan sekolah yang dimiliki 
merupakan hak milik sendiri, bukan pinjaman sehingga para tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan di dalamnya tenang melaksanakan tugasnya dengan baik. 
B. Kondisi Objektif Implementasi Standar Proses Pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
1. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf 
a. Silabus  
1) Komponen Silabus Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas I 
Dibawah ini adalah chek-list dokumen terhadap komponen silabus (lampiran 
I/hal. 90-96) pembelajaran bahasa Indonesia kelas I SDS Terpadu Bani Rauf 
sebagaimana berikut: 
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No. Komponen Silabus 
(Permendikbud RI No. 22 
Tahun 2016) 
Komponen Silabus (SDS 
Terpadu Bani Rauf) 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
1 
 
 
Identitas sekolah meliputi 
nama satuan pendidikan 
dan kelas. 
Identitas sekolah meliputi 
nama satuan pendidikan 
dan kelas. 
  
2 Kompetensi Inti Kompetensi Inti   
3 Kompetensi dasar KD   
4 Tema Tema   
5 Materi pokok Materi pokok   
6 
7 
Pembelajaran 
Penilaian 
Kegiatan pembelajaran. 
Penilaian 
  
8 Alokasi waktu  Alokasi waktu   
9 Sumber belajar Sumber belajar   
Sumber: Data sekunder setelah diolah dari silabus, 2016 
Dari komponen silabus di atas dapat disimpulkan bahwa silabus yang 
digunakan guru pembelajaran bahasa Indonesia kelas I telah sesuai dengan amanat 
Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah. 
2) Komponen Silabus Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III 
Dibawah ini adalah chek-list dokumen terhadap komponen silabus 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas III (lampiran I/hal. 97-101) SDS Terpadu Bani 
Rauf sebagaimana berikut: 
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No. Komponen Silabus 
(Permendikbud RI No. 22 
Tahun 2016) 
Komponen Silabus (SDS 
Terpadu Bani Rauf) 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
1 Identitas sekolah  Identitas sekolah    
2 Kompetensi Inti -   
3 Kompetensi dasar KD   
4 Tema Tema   
5 Materi pokok Materi pokok   
6 Pembelajaran Kegiatan Belajar   
7 Penilaian Penilaian   
8 Alokasi waktu Alokasi waktu   
9 Sumber belajar Sumber belajar   
Sumber: Data sekunder setelah diolah dari silabus, 2016 
Dari komponen silabus di atas dapat disimpulkan bahwa silabus yang 
digunakan guru pembelajaran bahasa Indonesia kelas III sebagian besar sudah sesuai 
dengan amanat Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah, kecuali KI yang tidak dirumuskan sebab yang 
dirumuskan adalah SK, karena mengacu pada KTSP. 
Berdasarkan hasil chek-list dokumen di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
silabus yang digunakan guru pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani 
Rauf sudah sesuai dengan amanat Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1) Komponen RPP Kelas I 
Di bawah ini adalah hasil chek-list dokumen terhadap RPP (lampiran III 
(halaman 102-114) yang digunakan oleh guru pembelajaran bahasa Indonesia kelas I 
di SDS Terpadu Bani Rauf, sebagaimana berikut: 
 No. Komponen RPP 
(Permendikbud RI No. 22 
Tahun 2016) 
Komponen RPP (SDS 
Terpadu Bani Rauf) 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
1. Identitas sekolah  Identitas sekolah   
2. 
 
Identitas mata pelajaran atau 
tema/sub tema. 
Tema   
3. Kelas/semester Kelas/semester   
4. Materi pokok Materi Pembelajaran   
5. Alokasi waktu Alokasi waktu   
6. KI KI   
7. KD KD   
8. 
 
Indikator pencapaian 
kompetensi 
Indikator pencapaian 
kompetensi 
  
9. Tujuan pembelajaran Tujuan pembelajaran   
10. Materi pembelajaran Materi pembelajaran   
11. Metode pembelajaran Metode pembelajaran   
12. Media, alat, dan sumber 
belajar. 
Sumber, alat, dan media 
pembelajaran. 
  
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13. 
 
Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
 
  
14. Penilaian Penilaian pembelajaran   
Sumber: Data sekunder setelah diolah dari RPP, 2016 
Berdasarkan komponen-komponen RPP di atas dapat disimpulkan bahwa RPP 
yang digunakan guru pembelajaran bahasa Indonesia kelas I telah sesuai dengan 
amanat Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah, dimana RPP memuat identitas sekolah, identitas mata 
pelajaran/tema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, 
KI, KD dan indikator, materi pembelajara, metode, media, sumber belajar, kegiatan 
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 
2) Komponen RPP Kelas III 
Di bawah ini adalah hasil chek-list dokumen terhadap RPP (lampiran IV/hal. 
115-124) yang digunakan oleh guru pembelajaran bahasa Indonesia kelas III di SDS 
Terpadu Bani Rauf sebagaimana berikut: 
 No. Komponen RPP 
(Permendikbud RI No. 22 
Tahun 2016) 
Komponen RPP (SDS 
Terpadu Bani Rauf) 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
1. 
 
Identitas sekolah yaitu 
nama satuan pendidikan. 
Satuan pendidikan 
 
  
 
2. 
 
Identitas mata pelajaran 
atau tema/sub tema. 
Tema 
 
  
 
3. Kelas/semester. Kelas/semester.   
4. Materi pokok. Materi Pembelajaran   
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No. Komponen RPP 
(Permendikbud RI No. 22 
Tahun 2016) 
Komponen RPP (SDS 
Terpadu Bani Rauf) 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
5. Alokasi waktu Alokasi waktu   
6. KI Standar Kompetensi   
7. KD  KD   
8. 
 
Indikator pencapaian 
kompetensi 
 
 
  
9. Tujuan pembelajaran Tujuan pembelajaran   
10. Materi pembelajaran Materi pokok   
11. Metode pembelajaran Metode pembelajaran   
12. Media, alat, dan sumber 
belajar 
Alat dan sumber belajar 
 
  
13. 
 
Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
  
14. Penilaian Penilaian   
Sumber: Data sekunder setelah diolah dari RPP, 2016 
Berdasarkan komponen-komponen RPP di atas dapat disimpulkan bahwa 
RPP yang digunakan guru pembelajaran bahasa Indonesia kelas III sebagian besar 
telah sesuai dengan amanat Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, dimana RPP memuat identitas sekolah, 
identitas mata pelajaran/tema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan 
pembelajaran, KD, materi pembelajara, metode, media, sumber belajar, kegiatan 
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pembelajaran, dan penilaian pembelajaran, kecuali tidak adanya KI dan indikator 
pencapaian kompetensi sebab yang digunakan masih format KTSP. 
Berdasarkan hasil chek-list dokumen di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
RPP yang digunakan guru pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf 
pada umumnya sudah sesuai dengan amanat Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan terkait pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas I dan kelas III, peneliti menemukan pelaksanaan proses 
pembelajarannya sebagaimana berikut: 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas I 
Observasi dilaksanakan pada hari Senin, 22 Agustus 2016 dan Selasa, 23 
Agustus 2016 (lampiran V/halaman 125-130) terhadap guru pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas I SDS Terpadu Bani Rauf. Adapun tema, sub tema, KD, indikator, 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
terdapat dalam dokumentasi RPP (lampiran III/halaman 102-107). 
Adapun hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
yang dilaksanakan pada hari Senin, 22 Agustus 2016, peneliti menemukan bahwa 
pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik dengan jalan berdoa bersama, 
absensi, dan mengatur tempat duduk peserta didik. Selanjutnya guru  
menginformasikan tema yang akan dipelajari serta menjelaskan garis besar cakupan 
materi. 
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Pada kegiatan inti secara umum sudah lengkap yaitu melakukan kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan. Guru telah menggunakan media berupa daun, spidol warna, dan 
alat-alat yang berada dalam kelas untuk menjelaskan pembelajaran tentang warna, 
kemudian selama pembelajan guru menerapkan metode ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi, dan penugasan. 
Dalam kegiatan mengamati, guru sudah banyak memberikan kesempatan 
kepada  peserta didik untuk melihat, menyimak, dan meraba terkait dengan 
pembelajaran yang berlangsung, contohnya guru meminta peserta didik untuk 
mengamati warna daun  dan warna-warna yang ada dalam ruang kelas, peserta didik 
terlihat aktif mengamati sesuai yang diperintahkan oleh gurunya.  
Dalam kegiatan menanya dan mengumpulkan informasi, guru sudah sangat 
mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai apa yang sudah 
diamati dan banyak melibatkan peserta didik dalam menggali informasi, sebagian 
besar peserta didik terlihat aktif bertanya, namun masih ada yang terkesan malu-malu.  
Dalam kegiatan mengasosiasi/mengolah informasi, guru lebih banyak aktif 
dibanding peserta didik, contohnya dalam pengambilan berbagai kesimpulan. Pada 
kegiatan mengkomunikasikan, guru memberikan tugas kepada peserta didik yakni 
melengkapi huruf dalam sebuah kata, peserta didik terlihat aktif dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan.  
Selanjutnya kegiatan penutup, guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan dan memberikan PR. 
Selanjutnya hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Agustus 2016, peneliti menemukan 
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bahwa pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru pembelajaran bahasa 
Indonesia yaitu menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik dengan jalan berdoa 
bersama dan absensi. Selanjutnya guru  menginformasikan tema yang akan dipelajari 
serta menjelaskan garis besar cakupan materi. 
Pada kegiatan inti secara umum sudah lengkap yaitu melakukan kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan.  
Pada kegiatan mengamati, guru memberikan kesempatan kepada  peserta 
didik untuk menyimak terkait dengan pembelajaran yang berlangsung, contohnya 
guru membacakan teks cerita yang ada pada buku tematik, sedangkan peserta didik 
mendengarkan teks yang dibacakan. Pada kegiatan menanya, guru banyak mendorong 
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait pembelajaran, namun peserta 
didik masih enggan atau tidak mengetahui apa yang harus ditanyakan, sehingga guru 
yang lebih aktif bertanya kepada peserta didik. Pada kegiatan mengumpulkan 
informasi, guru menginstruksikan tentang informasi yang harus dikumpulkan, dan 
peserta didik sudah terlihat aktif contohnya peserta didik mencatat nama-nama teman 
yang ada dalam ruang kelas. Pada mengasosiasi/mengolah informasi, guru 
memberikan tugas kepada peserta didik dan peserta didik terlihat aktif mengerjakan 
tugas yang diberikan. Pada kegiatan mengkomunikaskan, guru meminta peserta didik 
mempresentasikan/membacakan hasil tugasnya, namun peserta didik terlihat malu-
malu ketika diminta membacakan hasil tugasnya. 
Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan,  yakni bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Selanjutnya 
berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran. 
70 
 
 
 
Berdasarkan proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada Senin 
dan Selasa, 22 dan  23 Agustus 2016, peneliti menyimpulkan bahwa antara RPP yang 
telah dibuat tidak sesuai dengan pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam kegiatan 
pendahuluan, guru belum terlihat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan pembelajaran sebelumnya, tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 
guru belum terlihat menyampaikan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran.  
Pada kegitan inti, penerapan metode dan penggunaan media yang beragam 
masih sangat kurang, dimana metode yang dirumuskan dalam RPP belum 
dilaksanakan secara keseluruhan dan media yang dirumuskan seperti kartu warna 
tidak dihadirkan dalam pembelajaran, dan terkadang guru masih terlihat lebih aktif 
dibanding peserta didik. Kemudian pada kegiatan penutup, guru belum melibatkan 
peserta didik dalam pembuatan kesimpulan hasil pembelajaran serta tidak 
menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III 
Observasi dilaksanakan pada hari Senin, 29 Agustus 2016 dan Selasa, 30 
Agustus 2016  terhadap guru pembelajaran bahasa Indonesia kelas III SDS Terpadu 
Bani Rauf (lampiran VI/halaman 131-136). 
Adapun hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas III yang dilaksanakan pada Senin, 29 Agustus 2016 yakni peneliti menemukan 
bahwa kegiatan yang dilaksanakan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.  
Pada kegiatan pendahuluan tahapan–tahapan yang dilaksanakan, yaitu 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik dengan cara berdoa bersama, 
absensi, mengajukan pertanyaan terhadap pembelajaran sebelumnya, serta 
menyampaikan sub topik pembelajaran yang akan berlangsung. 
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Pada kegiatan inti, guru pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Pertama-tama guru menjelaskan materi 
pembelajaran, selanjutnya guru memberikan tugas kepada peserta didik. Sementara 
yang dilakukan peserta didik adalah menyalin materi pembelajaran kebuku tulis 
masing-masing, kemudian mengerjakan tugas yang diberikan.  
Pada kegiatan penutup, guru memberikan PR, melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan, dan menyimpulkan hasil pembelajaran. 
 Selanjutnya hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas III yang dilaksanakan pada Selasa, 30 Agustus 2016 yakni peneliti 
menemukan bahwa kegiatan yang dilaksanakan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, 
dan penutup. 
 Pada kegiatan pendahuluan tahapan–tahapan yang dilaksanakan, yaitu 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik dengan cara berdoa bersama, 
absensi, mengajukan pertanyaan terhadap pembelajaran sebelumnya, serta 
menyampaikan sub topik pembelajaran yang akan berlangsung. 
Seperti sebelumnya pada kegiata inti, mula-mula guru menjelaskan materi 
pembelajaran, selanjutnya guru meminta peserta didik membaca buku teks 
pembelajaran kemudian memberikan tugas kepada peserta didik. Peserta didik pun 
membaca kemudian mengerjakan latihan yang ada pada buku teks pembelajaran. 
Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan, dan menyimpulkan hasil pembelajaran. 
Berdasarkan proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada Senin 
dan Selasa, 29 dan  30 Agustus 2016, peneliti menyimpulkan bahwa antara RPP yang 
telah dibuat tidak sesuai dengan pembelajaran yang dilaksanakan.  
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Dalam kegiatan pendahuluan, guru belum terlihat menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan tidak menyampaikan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran. Pada 
kegitan inti, penerapan metode, penggunaan media, serta sumber belajar yang 
beragam masih sangat kurang, suasana pembelajaran terlihat membosankan, dan 
peserta didik tidak aktif baik dalam mengajukan pertanyaan maupun dalam kegiatan 
lainnya. Kemudian pada kegiatan penutup, guru belum melibatkan peserta didik 
dalam pembuatan kesimpulan hasil pembelajaran serta tidak menyampaikan rencana 
pembelajaran selanjutnya. 
3. Penilaian Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani 
Rauf 
Di bawah ini adalah hasil observasi terhadap penilaian proses pembelajaran 
bahasa Indonesia oleh guru kelas I dan kelas III, sebagaimana berikut: 
a. Penilaian Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas I 
Berdasarkan dokumentasi RPP (lampiran III/halaman 102-114), dapat 
diperoleh informasi bahwa guru kelas I sudah ada usaha menyiapkan penilaian proses 
pembelajaran beserta instrumennya. Pada pengaplikasiannya, dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru belum terlihat melakukan penilaian sikap dan penilaian 
keterampilan, tetapi sudah melakukan penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dalam 
bentuk tugas dan tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan terkait pembelajaran yang 
berlangsung.  
1) Observasi Pertama (Senin, 22 Agustus 2016)  
Berikut ini tugas yang diberikan: 
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Daftar pertanyaan yang diajukan guru kepada peserta didik, di antaranya: 
a) Coba sebutkan daun ini berwarna apa? (sambil menunjuk salah seorang peserta 
didik). 
b) Warna apakah ini? (sambil memegang spidol warna secara bergantian). 
c) Coba sebutkan warnakesukaanmu! 
2) Observasi Kedua (Selasa, 23 Agustus 2016) 
Berikut ini tugas yang diberikan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar pertanyaan yang diajukan guru kepada peserta didik, di antaranya: 
a) Apa yang kita ucapkan ketika orang lain membantu kita? 
b) Coba sebutkan 3 nama teman sekelasmu! 
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b. Penilaian Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III 
Berdasarkan dokumentasi RPP (lampiran IV/halaman 115-124), dapat 
diperoleh informasi bahwa guru kelas III telah menuliskan penilaian proses dan hasil 
belajar dan melampirkan instrumen penilaiannya.  
Pada pengaplikasiannya, dalam pelaksanaan pembelajaran guru belum terlihat 
melakukan penilaian sikap dan penilaian keterampilan, tetapi sudah melakukan 
penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dalam bentuk tugas. Adapun tugas yang 
diberikan guru pembelajaran bahasa Indonesia kepada peserta didik yakni menjawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut: 
1) Observasi Pertama (Senin, 29 Agustus 2016)  
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2) Observasi Kedua (Selasa, 30 Agustus 2016) 
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C. Kendala Pengimplementasian Standar Proses pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SDSTerpadu Bani Rauf  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Pelaksanaan implementasi standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia 
di Sekolah Dasar Swasta Terpadu Bani Rauf umumnya telah berjalan dengan lancar. 
Kegiatan yang telah berlangsung pada tahun 2016 selama peneliti melakukan 
observasi, wawancara, dan melihat dokumentasi ternyata muncul beberapa persoalan 
yang menjadi kendala pengimplementasian standar proses sesuai dengan amanat 
Permendikbud RI Nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses yang digambarkan 
sebagaimana berikut:  
1. Faktor Guru 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru 
untuk mengimplementasikannya maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai 
suatu alat pendidikan.
1
  
Di dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Bab I pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.
2
 
Dari hasil catatan lapangan, peneliti menemukan beberapa kendala 
pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia, 
sebagaimana berikut: 
                                                 
1Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. 3; Yogyakarta: Graha 
Guru, 2011), h. 8. 
2Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
(Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 2. 
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a. Terdapat beberapa guru yang tidak menjadikan RPP sebagai pedoman 
pembelajaran 
Guru, tentu saja termasuk guru pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu 
Bani Rauf mempunyai tugas mengajar, mendidik, melatih, dan menilai hasil 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki perencanaan matang 
yang tertuang dalam RPP.  
RPP sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar 
lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kata lain RPP berperan 
sebagai skenario proses pembelajaran. Karena tanpa adanya perencanaan yang 
matang, mustahil target pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. Sehingga, 
melalui RPP dapat diketahui kadar kemampuan guru dalam menjalankan profesinya. 
Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti, masih terdapat beberapa guru yang 
belum menjadikan RPP sebagai pedoman atau acuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
b. RPP terkesan hanya dijadikan kelengkapan administrasi pembelajaran  
Guru pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Swasta Terpadu Bani 
Rauf ini telah melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik, dan pengajar 
dalam melaksanakan tugasnya yang telah didukung dengan perangkat pembelajaran, 
dengan adanya silabus, RPP, dan perangkat lainnya. Oleh karena itu, seharusnya RPP 
tidak hanya dijadikan sebagai kelengkapan administrasi tetapi lebih sebagai acuan 
dalam pembelajaran. 
c. Metode, media, dan sumber pembelajaran belum beragam 
Metode, media, dan sumber pembelajaran merupakan unsur teknis yang 
sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan program pembelajaran. Karena 
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dengan metode, media, dan sumber pembelajaran yang tepat akan lebih mempercepat 
proses pembelajaran. 
Dari hasil pengamatan peneliti, para guru di SDS Terpadu Bani Rauf terkait 
metode pembelajaran yang diterapkan masih konvensional dan terkesan monoton. 
Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
cenderung pasif menerima informasi dari guru. Selain itu media dan sumber 
pembelajaran yang digunakan juga belum beragam dan sisi kreatifnya belum terlihat.  
2. Faktor Sarana  
Dalam Permendiknas RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana untuk SD/MI disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lain 
yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah.
3
  
Dari hasil pengamatan peneliti terhadap ketersediaan prasarana pendidikan di 
Sekolah Dasar Swasta Terpadu Bani Rauf ini relatif memadai, tetapi khusus sarana 
yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran bahasa Indonesia masih 
terbatas. 
 Kurangnya buku paket dan buku penunjang pembelajaran 
Buku panduan sebagai materi bacaan yang baik oleh guru maupun peserta 
didik sangat mendukung kelancaran dalam proses pembelajaran di sekolah. Buku 
merupakan sarana yang sangat menentukan. Pengadaan buku untuk peserta didik 
                                                 
3Nolis Marliati, “Permendiknas RI Nomor 24 Tahun 2007”, Blog Nolis Marliati. 
http://publik22.blogspot.co.id/2014/11/download-permendikbud-permendiknas.html (25 September 
2016). 
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masih ada yang tidak berbanding dengan jumlah peserta didik sebagaimana ketentuan 
dalam standar proses yaitu 1:1, artinya setap peserta didik memegang satu buku 
dalam setiap pembelajarannya. Sehingga manakala ada satu buku yang dipakai untuk 
2 orang peserta didik akan mengganggu konsentrsi belajar ketika di sekolah maupun 
di rumah. Kemudian di perpustakaan sekolah pun belum tersedia berbagai macam 
buku-buku penunjang dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
D. Upaya Mengatasi Kendala Pengimplementasian Standar Proses pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta Terpadu Bani Rauf Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa 
Setelah menganalisis beberapa persoalan/kendala dalam pengimplementasian 
standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf, maka 
peneliti beserta para guru menawarkan beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi kendala pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SDS. Terpadu Bani Rauf yang digambarkan sebagaimana berikut: 
1. Faktor Guru 
Di bawah ini merupakan kiat-kiat yang dapat dilakukan dalam menangani 
kendala pengimplementasian standar proses: 
a. Melaporkan kepihak yang berwenang (kepala sekolah) 
Hal pertama yang mesti dilakukan apabila melihat atau mengetahui salah satu 
guru dalam sebuah satuan pendidikan, tidak melaksanakan tugas sebagaimana 
mestinya adalah dengan melaporkan kepada pihak yang berwenang yakni kepala 
sekolah. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam sebuah satuan pendidikan 
berkewajiban memberikan arahan kepada setiap guru terutama bagi guru yang tidak 
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melaksanakan tugas sebagaimana mestinya. Kemudian jika guru yang berkaitan 
belum berubah setelah diberikan pengarahan, maka kepala sekolah berhak 
memberikan teguran bahkan hal yang paling ektrim yakni pemecatan. 
b. Mengikuti penataran guru 
Berbagai program pemerintah telah dilaksanakan di SDS Terpadu Bani Rauf 
seperti program peningkatan kualifikasi pendidikan guru serta program penyetaraan 
dan sertifikasi, namun dirasa belum cukup dalam meningkatkan profesionalismenya, 
sehingga guru masih perlu mengikuti berbagai macam program lainnya seperti 
penataran. 
Penataran perlu dilakukan karena berkaitan dengan kesempatan bagi guru-
guru untuk berkembang secara profesional untuk meningkatkan kemampuannya 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Mengingat tugas rutin dalam 
melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran, maka guru perlu untuk menambah 
ide-ide baru melalui kegiatan penataran. 
c. Berpartisipasi aktif dalam organisasi profesi 
Ikut serta menjadi anggota organisasi/komunitas profesional juga akan 
meningkatkan profesionalisme seorang guru. Organisasi/komunitas profesional 
biasanya akan melayani anggotanya untuk selalu mengembangkan dan memelihara 
profesionalismenya dengan membangun hubungan yang erat dengan masyarakat. 
Dalam hal ini yang terpenting adalah guru harus pandai memilih suatu bentuk 
organisasi profesional yang dapat membari manfaat utuh melalui bentuk investasi 
waktu dan tenaga, contohnya KKG/MGMP. 
 
 
82 
 
 
 
d. Berpartipasi dalam pertemuan ilmiah 
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh masing-masing guru secara mandiri, yang 
diperlukan adalah bagaimana motivasi dirinya sendiri untuk berpartisipasi dalam 
pertemuan ilmiah. Pertemuan ilmiah memberikan makna penting untuk menjaga 
kemutakhiran hal-hal yang berkaitan dengan profesi guru. Tujuan utama kebanyakan 
konferensi atau pertemuan ilmiah adalah menyajikan berbagai informasi dan inovasi 
terbaru dalam suatu bidang tertentu. 
Partisipasi guru minimal pada kegiatan konferensi atau pertemuan ilmiah 
setiap tahun akan memberikan konstribusi yang berharga dalam membangun 
profesionalisme guru dalam melaksanakan tanggungjawabnya. Penyampaian makalah 
utama, kegiatan diskusi kelompok kecil, pameran ilmiah, pertemuan informal untuk 
bertukar pikiran atau ide-ide baru, dan sebagainya, saling berintegrasi untuk 
memberikan kesempatan pada guru untuk tumbuh sebagai seorang profesional. 
e. Menggalang kerjasama dengan teman sejawat 
Kerjasama dengan teman seprofesi sangat menguntungkan bagi 
pengembangan profesinalisme guru. Banyak hal yang dapat dipecahkan dan 
dilakukan berkat kerjasama, seperti penelitian tindakan kelas, berpartisipasi dalam 
kegiatan ilmiah, dan kegiatan-kegiatan profesional lainnya. 
Pertemuan secara formal maupun informal untuk mendiskusikan berbagai isu 
atau permasalahan pendidikan termasuk kerjasama dalam berbagai kegiatan lain 
misalnya merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program sekolah 
dengan kepala sekolah, orang tua peserta didik (komite sekolah), guru, dan staf lain 
yang profesional, dapat membantu guru dalam memutakhirkan pengetahuannya. 
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Berpartisipasi dalam kegiatan tersebut dapat menjaga keaktifan pikiran dan 
membuka wawasan yang memungkinkan guru untuk terus mendapatkannya. Semakin 
guru terlibat dalam pemerolahan informasi, maka guru semakin merasa akuntabel, 
maka ia semakin termotivasi untuk mengembangkan dirinya.  
f. Menambah pengetahuan melalui media masa atau eletronik 
Sebagai tambahan pengetahuan keilmuan, seorang guru tidak cukup 
mempelajari atau mendalami dari buku-buku pustaka yang ada, melainkan 
memerlukan media tambahan sebagai pendukung atau bekal dalam proses 
pembelajaran. Salah satu media yang cukup membantu dalam meningkatkan 
profesionalisme guru adalah media cetak dan media elektronik. Hal ini akan 
membawa pemikiran-pemikiran baru dan wawasan-wawasan baru bagi seorang guru 
dalam pembelajaran. 
Peningkatan kompetensi guru melalui media ini bisa diupayakan oleh sekolah, 
dengan menempatkan media elektronik dan media cetak di sekolah. Melalui media ini 
guru tidak hanya mengandalkan dari pustaka yang ia miliki, melainkan dapat 
memberikan perubahan kearah peningkatan pengetahuan dan peningkatan 
ketrampilan. 
2. Faktor Sarana 
Berdasarkan PP RI nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas PP nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 9 menyatakan bahwa:  
Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, 
tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, 
kriteria minimum sarana terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
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buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan komunikasi, serta 
perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah. Sedangkan 
prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/ madrasah, kriteria 
minimum prasarana terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang, dan instalasi daya dan 
jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah. 
Berdasarkan persoalan yang menjadi kendala pengimplementasian standar 
proses tentang kurangnya buku pembelajaran bahasa Indonesia, maka peneliti 
menawarkan beberapa alternatif cara pengadaan sarana tersebut, di antaranya: 
a. Pembelian 
Pembelian merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana pendidikan 
persekolahan dengan jalan sekolah membayar sejumlah uang tertentu kepada penjual 
atau penyalur untuk dapat mendapat sejumlah sarana sesuai dengan kesepakatan 
kedua belah pihak. Pembelian dilakukan apabila anggarannya tersedia. Pengadaan 
sarana dengan cara pembelian ini merupakan salah satu cara yang dominan dilakukan 
sekolah dewasa ini.  
b. Penerimaan hibah atau bantuan 
Penerimaan hibah atau bantuan merupakan cara pemenuhan sarana pendidikan 
persekolahan dengan jalan pemberian secara cuma-cuma dari pihak lain. Penerimaan 
hibah atau bantuan harus dilakukan dengan membuat berita acara. 
c. Pembuatan sendiri/cetak sendiri 
Berdasarkan observasi peneliti, buku paket pembelajaran bahasa Indonesia 
yang digunakan adalah buku-buku yang dapat didownload diinternet seperti buku 
tematik dan bse. Sekolah hanya perlu menganggarkan dana untuk biaya percetakan 
buku tersebut.  
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Semua tahap pengadaan sarana pendidikan di sekolah harus dibingkai oleh 
rasa tanggungjawab sekolah. Begitu pula dalam metode atau cara pengadaan sarana 
pendidikan di sekolah tidak lepas dari pertanggungjawaban pihak sekolah. Oleh 
karena itu, setiap usaha untuk mengadakan barang tidak dapat dilakukan sendiri oleh 
kepala sekolah atau bendahara. Usaha pengadaan yang dilakukan bersama akan 
memungkinkan pelaksanaannya lebih baik dan dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Kondisi objektif implementasi standar proses pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
berada dalam kondisi yang kurang baik. 
2. Kendala dalam pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
yakni: 1) Faktor guru: terdapat beberapa guru yang tidak menjadikan RPP 
sebagai pedoman pembelajaran, RPP terkesan hanya dijadikan kelengkapan 
administrasi pembelajaran, metode, media, dan sumber pembelajaran belum 
beragam. 2) Faktor sarana: kurangnya buku paket dan buku penunjang 
pembelajaran. 
3. Adapun upaya yang dapat ditempuh untuk mengatasi kendala 
pengimplementasian standar proses pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yaitu: 1) 
Faktor guru: melaporkan kepihak yang berwenang, mengikuti penataran guru, 
berpartisipasi dalam organisasi profesi dan pertemuan ilmiah, menggalang 
kerjasama dengan teman sejawat, serta menambah pengetahuan melalui media 
masa atau eletronik. 2) Faktor sarana: pembelian, penerimaan hibah atau 
bantuan, dan pembuatan sendiri. 
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B. Implikasi Penelitian  
1. Guru pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa diharapkan agar dalam menyampaikan materi 
pembelajaran hendaknya senantiasa berpedoman pada silabus dan RPP agar 
kegiatan pembelajaran lebih terarah dan lebih fokus, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
2. Guru pembelajaran bahasa Indonesia di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa diharapkan agar dalam mengimplementasikan 
pembelajaran hendaknya dilaksanakan secara profesional sesuai dengan kondisi 
dan potensi peserta didik. 
3. Semua tahap pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SDS Terpadu Bani 
Rauf agar dilakukan bersama sehingga memungkinkan pelaksanaannya lebih 
baik dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
PEDOMAN OBSERVASI UNTUK GURU KELAS I DAN III 
SDS TERPADU BANI RAUF KEC. SOMBA OPU KAB. GOWA 
A. Judul Penelitian 
Implementasi Standar Proses pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDS 
Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
B. Biodata Informan 
1. Nama  : Hasmi M. Has, S.Pd. 
2. Jabatan  : Guru Kelas I 
C. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal : Senin, 22 Agustus 2016 
2. Jam  : 07.30-10.00 
3. Lokasi  : SDS. Terpadu Bani Rauf 
 
1. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
 
No 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Pelaksanaan Deskripsi Fakta Yang 
Terjadi Ya Tdk 
1 
 
 
 
 
Alokasi waktu 
 
 
 
 
Menggunakan alokasi 
waktu sesuai dengan 
karakteristik satuan 
pendidikan yaitu 35 
menit/pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
Guru kelas I sudah 
tepat waktu ketika 
memulai dan 
mengakhiri 
pembelajaran. 
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No 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Pelaksanaan Deskripsi Fakta Yang 
Terjadi Ya Tdk 
2. Buku teks 
pembelajaran 
Menggunakan buku teks 
pembelajaran untuk 
peserta didik yaitu 1:1 
per pembelajaran 
 
 
 
 
 
Pada umumnya 
peserta didik belajar 
dengan tidak 
menggunakan buku 
paket pembelajaran. 
3. Rombongan 
belajar 
Jumlah maksimum 
peserta didik dalam 
setiap rombongan belajar 
adalah 6-24 
 
 
 
Jumlah peserta didik 
sudah sesuai yakni 
jumlah keseluruhan 
37 dibagi ke dalam 2 
kelas. 
4.  Kegiatan 
pendahulan 
 
 Menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
 Memberi motivasi 
belajar peserta didik 
secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan 
pengetahuan  
  
Yang dilakukan guru 
adalah menyiapkan 
peserta didik secara 
psikis dan fisik 
dengan jalan doa 
bersama, absensi, dan 
mengatur tempat 
duduk peserta didik.  
No Aspek yang 
Indikator 
Pelaksanaan Deskripsi Fakta Yang 
128 
 
 
 
diamati Ya Tdk Terjadi 
  
sebelumnya dengan 
materi yang akan 
dipelajari. 
 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
 Menyampaikan cakupan 
materi dan penjelasan 
uraian kegiatan sesuai 
dengan silabus. 
  
Selanjutnya guru 
menginformasikan 
tema yang akan 
dipelajari serta 
menjelaskan garis 
besar cakupan materi.         
5. Kegiatan Inti 
 Menggunakan model, 
metode, media, dan 
sumber pembelajaran 
yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta 
didik dan mata pelajaran 
 Melakukan aktivitas 
pembelajaran dengan 
pemilihan pendekatan 
yang disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi 
dan jenjang pendidikan 
 
  
Guru terlihat 
memberikan arahan 
kepada peserta didik 
untuk mengamati 
warna warna yang ada 
di dalam kelas, 
mengajukan 
pertanyaan dan 
mengumpulkan 
informasi. Guru 
menggunakan media  
No 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Pelaksanaan Deskripsi Fakta Yang 
Terjadi Ya Tdk 
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  
berupa daun, spidol 
warna, dan benda-
benda yang ada dalam 
kelas untuk 
menjelaskan 
pembelajaran tentang 
warna.  Selama 
pembelajaran guru 
menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi, dan 
penugasan. 
6. Kegiatan 
penutup 
 Menemukan manfaat 
dari hasil pembelajaran 
yang telah berlangsung. 
 Memberikan umpan 
balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
 Melakukan kegiatan 
tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual 
maupun kelompok 
sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
 Menginformasikan 
rencana kegiatan 
pembelajaran pada 
  
Pada kegiatan 
penutup, guru 
memberikan refleksi 
terkait pembelajaran 
yang telah 
dilaksanakan dan 
memberikan PR. 
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pertemuan berikutya 
2. Penilaian Hasil Pembelajaran 
No. 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Pelaksanaan  Deskripsi Fakta yang 
Terjadi Ya Tdk  
1 
Penilaian 
proses 
Menggunakan penilaian 
pengamatan kinerja 
   
 Dalam penilaian 
proses guru 
memberikan tugas 
terkait pembelajaran 
yang berlangsung, 
baik tugas lisan 
maupun tulisan.  
Menggunakan penilaian 
sikap 
   
 Guru belum terlihat 
menggunakan rubrik 
penilaian sikap, 
meskipun pada 
dasarnya guru telah 
melakukan penilaian 
sikap. 
Menggunakan penilaian 
hasil karya . 
   
 Belum ada karya 
yang ditunjukkan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
PEDOMAN OBSERVASI UNTUK GURU KELAS I DAN III 
SDS TERPADU BANI RAUF KEC. SOMBA OPU KAB. GOWA 
D. Judul Penelitian 
Implementasi Standar Proses pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDS 
Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
E. Biodata Informan 
1. Nama  : Nutfah, S.Pd. 
2. Jabatan  : Guru Kelas III 
F. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal : Senin, 29 Agustus 2016 
2. Jam  : 07.30-09.30 
3. Lokasi  : SDS. Terpadu Bani Rauf 
 
1. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
 
No 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Pelaksanaan Deskripsi Fakta Yang 
Terjadi Ya Tdk 
1 
 
 
 
 
Alokasi waktu 
 
 
 
 
Menggunakan alokasi 
waktu sesuai dengan 
karakteristik satuan 
pendidikan yaitu 35 
menit/pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
Guru kelas III sudah 
tepat waktu ketika 
memulai dan 
mengakhiri 
pembelajaran. 
 
No Aspek yang 
Indikator 
Pelaksanaan Deskripsi Fakta Yang 
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diamati Ya Tdk Terjadi 
2. Buku teks 
pembelajaran 
Menggunakan buku teks 
pembelajaran untuk 
peserta didik yaitu 1:1 
per pembelajaran 
 
 
 
 
 
Pada umumnya 
peserta didik belajar 
dengan menggunakan 
1 buku paket, 2-3 
orang. 
3. Rombongan 
belajar 
Jumlah maksimum 
peserta didik dalam 
setiap rombongan belajar 
adalah 6-24 
 
 
 
Jumlah peserta didik 
sudah sesuai dengan 
standar proses yakni 
23 orang. 
4.  Kegiatan 
pendahulan 
 
 Menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
 Memberi motivasi 
belajar peserta didik 
secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan 
pengetahuan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yang dilakukan guru 
adalah menyiapkan 
peserta didik secara 
psikis dan fisik 
dengan jalan doa 
bersama dan absensi. 
 
 
 
 
 
 
 
No Aspek yang 
Indikator 
Pelaksanaan Deskripsi Fakta Yang 
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diamati Ya Tdk Terjadi 
  
sebelumnya dengan 
materi yang akan 
dipelajari. 
 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
 Menyampaikan cakupan 
materi dan penjelasan 
uraian kegiatan sesuai 
dengan silabus. 
  
Selanjutnya guru 
mengajukan 
pertanyaan terkait 
pembelajaran 
sebelumnya,serta 
menyampaikan sub 
topic pembelajaran 
yangakan 
berlangsung.         
5. Kegiatan Inti 
 Menggunakan model, 
metode, media, dan 
sumber pembelajaran 
yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta 
didik dan mata pelajaran 
 Melakukan aktivitas 
pembelajaran dengan 
pemilihan pendekatan 
yang disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi 
dan jenjang pendidikan 
 
  
Pada kegiatan inti, 
guru menggunakan 
metode ceramah, 
tanya jawab, dan 
penugasan. Pertama-
tama guru 
menjelaskan materi 
pembelajaran, 
kemudian memberian 
tugas kepada peserta 
didik. 
 
No 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Pelaksanaan Deskripsi Fakta Yang 
Terjadi Ya Tdk 
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6. Kegiatan 
penutup 
 Menemukan manfaat 
dari hasil pembelajaran 
yang telah berlangsung. 
 Memberikan umpan 
balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran. 
 Melakukan kegiatan 
tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual 
maupun kelompok 
sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
 Menginformasikan 
rencana kegiatan 
pembelajaran pada 
pertemuan berikutya 
  
Pada kegiatan 
penutup, guru 
memberikan refleksi 
terkait pembelajaran 
yang telah 
dilaksanakan, 
memberikan PR, dan 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
2. Penilaian Hasil Pembelajaran 
No. 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Pelaksanaan  Deskripsi Fakta yang 
Terjadi Ya Tdk  
1 
Penilaian 
proses 
Menggunakan penilaian 
pengamatan kinerja 
   
 Guru memberikan 
tugas terkait 
pembelajaran yang 
berlangsung. 
Menggunakan penilaian 
sikap 
   
 Guru belum terlihat 
menggunakan rubrik 
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penilaian sikap, 
meskipun pada 
dasarnya guru telah 
melakukan penilaian 
sikap. 
Menggunakan penilaian 
hasil karya . 
   
 Belum ada karya 
yang ditunjukkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU KELAS I DAN III 
SEKOLAH DASAR SWASTA TERPADU BANI RAUF KECAMATAN 
SOMBA OPU KABUPATEN GOWA 
G. Judul Penelitian 
Implementasi Standar Proses pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta 
Terpadu Bani Rauf Kecamatan Soma Opu Kabupaten Gowa. 
H. Biodata Informan 
3. Nama  :  
4. Jabatan  :  
I. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitian 
4. Hari/Tanggal : 
5. Jam  : 
6. Lokasi  : 
J. Daftar Pertanyaan 
Berilah jawaban pada pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dan 
memberikan alasannya. 
1. Kurikulum apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran? 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………. 
2. Apakah Bapak/Ibu memiliki silabus pembelajaran? 
.............................................................................................................................
........................................................................................................................ 
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3. Apa sajakah yang Bapak/Ibu butuhkan dalam merencanakan proses 
pembelajaran? 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………. 
4. Menurut Bapak/Ibu, faktor-faktor apa sajakah yang dapat mendukung 
keberhasilan proses pembelajaran? 
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
5. Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP secara lengkap dan sistematis sesuai 
dengan komponen RPP pada kurikulum yang berlaku? 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………. 
6. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/Ibu menggunakan RPP sebagai pedoman 
pembelajaran? 
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
7. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran, Bapak/Ibu melakukan penilaian 
proses pembelajaran? 
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
8. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran ? 
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
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